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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع  ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ  gain g ge
ف fa f ef
ق  qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
هـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
xiii
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
َكْيفَ  : kaifa
َهْولَ  : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i ْى ـَ






fath}ah dan alif atau ya>’ا | ... َ ى َ ...
d}ammah dan wau وُـ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـى
xiv
Contoh: َماتَ  : ma>ta
َرَمى : rama >
ِقْيلَ  : qi>la
َميُْوتُ  : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ْطَفالِ َرْوَضةُ  األَ  : raud}ah al-at}fa>l
اَْلَمِديـَْنةُ  اَْلَفاِضَلة : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ْكَمةَاحلِْ  : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
َربَّناَ  : rabbana >
َجنَّْيناَ  : najjaina >
َاحلَْقّ  : al-h}aqq
مَ نـُعِّ  : nu“ima
َعُدوٌّ  : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
maka ia ditransliterasi seperti huruf ,(ــــِـىّ ) maddah menjadi i>.
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Contoh:
َعِلىٌّ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
َعَرىبٌّ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
اَلشَّْمسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّْلزَلَة : al-zalzalah (az-zalzalah)
اَْلَفْلَسَفة : al-falsafah
اَْلبَالدُ  : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
ُمُرْونَ َْ  : ta’muru>na
اَلنـَّْوعُ  : al-nau‘
َشْيءٌ  : syai’un
أُِمْرتُ  : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
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sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
ِدْيُن هللاِ  di>nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
ْم ِيفْ َرْمحَِة هللاِ هُ  hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
xvii
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang digunakan dalam tesis ini adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
no = Nomor
Cet. = Cetakan




Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)






Judul : Pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
Penelitian bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan realitas komunikasi
organisasi; 2) mendeskripsikan realitas lingkungan organisasi; 3) mendeskripsikan
realitas kinerja pegawai; 4) menguji pengaruh komunikasi organisasi terhadap
kinerja pegawai; 5) menguji pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja
pegawai; dan 6) menguji pengaruh komunikasi dan lingkungan organisasi secara
bersama-sama terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode ex post
facto. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis dan psikologis.
Responden dalam penelitian ini adalah semua pegawai yang ada di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 52 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi product moment dan regresi linear
sederhana untuk menguji hipotesis secara mandiri serta korelasi dan regresi berganda
untuk menguji hipotesis secara simultan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) komunikasi organisasi berada
pada kategori tinggi yang menandakan bahwa komunikasi organisasi terjalin dengan
baik, ditandai dengan persentase sebesar 83,7%; 2) lingkungan organisasi berada
pada kategori tinggi yang menandakan bahwa lingkungan organisasi termasuk
kondusif, ditandai dengan persentase sebesar 79,2%; 3) kinerja pegawai berada pada
kategori tinggi, ditandai dengan persentase sebesar 77,2%; 4) komunikasi organisasi
berpengaruh positif sebesar 27,4% terhadap kinerja pegawai; 5) lingkungan
organisasi berpengaruh positif sebesar 49,5% terhadap kinerja pegawai; dan 6)
komunikasi dan lingkungan organisasi secara bersama-sama berpengaruh positif
sebesar 54% terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba.
Implikasi dari penelitian ini adalah pegawai di Kantor Kementerian Agama,
khususnya di Bulukumba harus terus berupaya menjalin komunikasi yang kondusif,
baik komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, maupun komunikasi diagonal.
Selain itu, lingkungan organisasi juga harus diperhatikan agar tetap kondusif, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan nonfisik. Dengan adanya komunikasi yang
berjalan dengan efektif dan lingkungan organisasi yang kondusif,  pegawai akan
termotivasi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik




A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa memiliki berbagai
potensi termasuk potensi untuk berkelompok dalam sebuah ikatan yang bertujuan
dan bekerja sama untuk mencapai tujuan. Manusia sebagai ciptaan Allah swt. tidak
dapat ditelaah hanya sebagai fenomena alam semata-mata, dan juga sebagai
makhluk yang berakar juga tidak dapat ditelaah hanya sebagai fenomena budaya.
Dalam diri manusia selaku makhluk melekat fenomena alam dan juga fenomena
budaya yang menjadi keunikan manusia. Sebagai individu, manusia merupakan
kesatuan jasmani dan rohani yang mencirikan otonomi dirinya bahwa bayi sejak
lahir sampai usia tertentu merupakan individu yang tidak berdaya. Tanpa bantuan
orang di sekitarnya, manusia tidak dapat berbuat apa-apa.
Manusia hidup dilahirkan dalam organisasi, dididik oleh organisasi, dan
hampir dari semua manusia mempergunakan waktu hidupnya bekerja untuk
organisasi. Waktu senggangnya digunakan untuk bermain-main, berdoa, beristirahat,
di dalam organisasi. Demikian pula manusia bakal mati di dalam suatu organisasi
dan ketika sampai ke pemakaman, organisasi masih tetap memegang peranan. 1
Ungkapan tersebut menandakan dengan jelas bahwa manusia dan organisasi sudah
menyatu karena organisasi tidak akan berjalan tanpa manusia.
Setiap organisasi, lembaga atau perusahaan memerlukan sumber daya untuk
mencapai tujuannya. Sumber daya diperlukan untuk menciptakan daya, gerakan,
1Abdul Aziz Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan: Telaah terhadap
Organisasi dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 175.
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aktivitas, kegiatan dan tindakan dalam sebuah organisasi, lembaga atau perusahaan.
Sumber daya tersebut dapat berupa sumber daya alam, sumber daya finansial,
sumber daya manusia, sumber daya ilmu pengetahuan, maupun sumber daya
teknologi. Di antara sumber daya tersebut, sumber daya manusia merupakan sumber
daya yang paling penting karena digunakan untuk menggerakkan dan
mendayagunakan sumber daya lainnya.
Pentingnya sumber daya manusia ini perlu disadari oleh semua tingkatan
manajemen, termasuk juga dalam manajemen pendidikan Islam. Bagaimanapun
majunya teknologi saat ini, namun faktor manusia tetap memegang peranan penting
bagi keberhasilan suatu organisasi. Bahkan dapat dikatakan bahwa manajemen itu
pada hakikatnya adalah manajemen sumber daya manusia, atau manajemen sumber
daya manusia adalah identik dengan manajemen itu sendiri. Sumber daya manusia
merupakan pekerja, pegawai, karyawan, atau orang-orang yang mengerjakan atau
mempunyai pekerjaan.2 Dari ungkapan tersebut dapat diketahui bahwa sumber daya
manusia dalam organisasi merupakan tenaga kerja yang menduduki suatu posisi atau
orang-orang yang mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan tugas atau
pekerjaan pada suatu organisasi tertentu.
Pegawai sebagai sumber daya manusia merupakan aset terpenting yang
dimiliki oleh suatu organisasi, lembaga atau perusahaan. Oleh karena itu,
pengelolaannya perlu dilakukan secara efektif dan efisien. Perhatian terhadap unsur
manusia dalam organisasi, lembaga, instansi atau perusahaan mutlak dilakukan. 3
2Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan
(Cet. I; Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2016), h. 2.
3Suharti, Kinerja Pegawai: Suatu Kajian dengan Pendekatan Analisis Beban Kerja (Cet. I;
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 1.
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Organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkannya, harus melalui kegiatan-
kegiatan yang digerakkan oleh orang atau sekelompok orang yang aktif berperan
sebagai pelaku. Dengan kata lain, tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan
karena adanya upaya yang dilakukan oleh orang dalam organisasi tersebut.
Pegawai dalam lembaga formal dipilih untuk bekerja dalam organisasi
berdasarkan kualifikasi teknis, dibandingkan dengan koneksi politis, koneksi
keluarga atau koneksi lainnya. Meskipun pekerjaan dalam birokrasi berdasarkan
kecakapan teknis, kenaikan jabatan dilakukan berdasarkan senioritas dan prestasi
kerja. 4 Pegawai mempunyai peran yang utama dalam setiap kegiatan organisasi
karena pegawai menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan sistem
organisasi. Tujuan organisasi akan lebih mudah dicapai apabila pegawai
ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.
Meningkatkan kinerja pegawai merupakan hal yang harus diperhatikan oleh suatu
lembaga organisasi agar dapat memberi kontribusi optimal dalam meningkatkan
kinerja dalam lembaga.5
Tercapainya tujuan organisasi sangat ditentukan dari kinerja dan keefektifan
para pegawai dalam menjalankan tugas. Setiap organisasi pada umumnya
mengharapkan para pegawainya mampu melaksanakan tugasnya dengan efektif,
efisien, produktif dan profesional. Semua ini bertujuan agar organisasi memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas dan sekaligus memiliki daya saing yang
tinggi sehingga nantinya akan menghasilkan kualitas pelayanan masyarakat yang
sesuai dengan harapan masyarakat.
4U. Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 118.
5Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2010), h.
156.
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Kinerja organisasi akan sangat ditentukan oleh unsur pegawainya sehingga
dalam mengukur kinerja dalam suatu organisasi sebaiknya diukur dari tampilan
kinerja pegawainya. Namun, kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan dan keahlian dalam bekerja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
semangat kerjanya.6 Dengan demikian, perlu dipahami bahwa peningkatan semangat
kerja pegawai tidak hanya bergantung pada individu itu sendiri, melainkan
memerlukan bantuan dari pihak-pihak yang berasal dari luar dirinya, di antaranya
adalah komunikasi dan lingkungan kerja dalam organisasi.
Komunikasi merupakan bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh
memengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Brent D. Ruben dalam
Arni Muhammad menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu interaksi, proses
simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan
membangun hubungan sesama manusia melalui pertukaran informasi untuk
menguatkan sikap dan tingkah laku mereka.7 Komunikasi bagi organisasi merupakan
saluran untuk proses manajerial, yaitu merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin, dan mengendalikan sehingga dapat dikatakan bahwa salah satu kekuatan
yang menghambat kinerja adalah kurangnya komunikasi yang efektif.
Manusia dapat berhubungan satu sama lain melalui komunikasi, baik dalam
kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat kerja, di pasar, dalam masyarakat
atau di mana saja manusia berada.8 Begitu pula dalam suatu organisasi, komunikasi
merupakan aspek yang sangat dibutuhkan, karena dalam organisasi terdapat
6Suharti, Kinerja Pegawai: Suatu Kajian dengan Pendekatan Analisis Beban Kerja, h. 3.
7Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet. XV; Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 3.
8Mujammil Qamar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Pendidikan
Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 251.
5
sekumpulan orang-orang yang bekerja untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi
akan berhasil dengan baik apabila timbul saling pengertian. Komunikasi yang baik
dimaksudkan jalinan pengertian antara pihak yang satu dengan pihak yang lain
sehingga apa yang dikomunikasikan dapat dimengerti, dipikirkan dan dilaksanakan.
Tanpa adanya komunikasi yang baik, pekerjaan akan menjadi simpang siur dan
kacau sehingga tujuan organisasi kemungkinan besar tidak akan tercapai.9
Pada era saat ini, banyak yang kurang memerhatikan pentingnya komunikasi
organisasi karena lebih mementingkan menyelesaikan tanggung jawab pekerjaannya
dibandingkan berkomunikasi dengan pihak-pihak yang ada di dalam organisasi.
Salah satu faktor utama yang menyebabkan organisasi mengalami penurunan adalah
terjadinya komunikasi yang tidak efektif di dalam organisasi. Dengan demikian,
ungkapan tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi memiliki pengaruh terhadap
kinerja sumber daya manusia yang berada di dalam organisasi.
Selain komunikasi organisasi, lingkungan kerja juga merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi kinerja pegawai. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan
oleh Siagian bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk di
dalamnya adalah lingkungan kerja organisasi. 10 Lebih lanjut Nitisemito
mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
lingkungan pekerja yang dapat mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas
yang dibebankan kepadanya.11 Lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila
pegawai dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman.
9Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 1.
10Sondang P. Siagian, Teori-Teori Motivasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 305.
11Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia (Cet. IX; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h.
109.
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Lingkungan kerja memegang peranan penting terhadap baik buruknya kualitas
kinerja pegawai.
Lingkungan organisasi merupakan segala sesuatu yang dapat memengaruhi
kelangsungan, eksistensi, keberadaan yang menyangkut organisasi, baik dari dalam
maupun dari luar. Oleh karena itu, lingkungan kerja yang nyaman dan komunikasi
antarpegawai yang berjalan dengan baik akan menghasilkan kinerja yang baik pula.
Dengan demikian, kinerja pegawai dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh
komunikasi dan lingkungan organisasi yang kondusif.
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba merupakan instansi
vertikal yang bertugas untuk menyelenggarakan fungsi pemerintahan dalam
pembimbingan dan pengelolaan fungsi administratif dari kegiatan keagamaan. Oleh
karena itu, di dalamnya tidak terlepas dari mekanisme administratif yang menuntut
kinerja yang baik dari sumber daya manusianya agar dapat memberikan pelayanan
yang optimal terkait keagamaan kepada masyarakat. Akan tetapi, tidak dapat
dipungkiri bahwa kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba masih beragam yang ditandai dengan masih terdapatnya pegawai yang
kurang mengerjakan dengan sungguh-sungguh tugas yang diberikan sehingga
mengakibatkan kurang optimalnya kinerja yang dihasilkan. Hal tersebut disebabkan
oleh karakteristik pegawai yang berbeda-beda dan juga karakteristik tugas yang
diberikan.
Kinerja pegawai sebagai hasil yang diperoleh melalui pelaksanaan tugas
pegawai merupakan indikator keberhasilan organisasi. Pentingnya kinerja pegawai
dalam menentukan keberhasilan organisasi mencapai tujuannya mendorong penulis
untuk meneliti tentang pengaruh komunikasi organisasi dan lingkungan organisasi
terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, pokok masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana pengaruh komunikasi dan lingkungan organisasi terhadap kinerja
pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba?”. Dari pokok
masalah tersebut kemudian dirumuskan ke dalam beberapa submasalah, yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimana realitas komunikasi organisasi di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bulukumba?
2. Bagaimana realitas lingkungan organisasi di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bulukumba?
3. Bagaimana realitas kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bulukumba?
4. Apakah ada pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba?
5. Apakah ada pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba?
6. Apakah ada pengaruh komunikasi dan lingkungan organisasi secara bersama-
sama terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari penafsiran yang salah
dalam memahami variabel-variabel yang ada pada judul penelitian. Definisi
operasional yang dimaksud, yaitu:
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a. Komunikasi organisasi adalah proses penyampaian atau pertukaran informasi
yang dilakukan antara dua orang atau lebih dalam suatu organisasi, baik dalam
bentuk komunikasi vertikal (ke bawah atau ke atas), komunikasi horizontal (ke
samping), maupun dalam bentuk komunikasi diagonal (menyilang).
b. Lingkungan organisasi adalah keadaan atau kondisi dalam suatu organisasi yang
menjadi kawasan atau tempat orang-orang melaksanakan tugasnya, baik
lingkungan fisik maupun nonfisik.
c. Kinerja pegawai adalah hasil atau prestasi kerja yang dicapai oleh pegawai
selama periode tertentu dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan kualitas
kerja, ketepatan kerja, inisiatif, kemampuan, dan komunikasi.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian merupakan suatu batasan yang memudahkan
dilaksanakannya penelitian agar lebih efektif dan efisien serta membatasi agar tidak
terjadi pembahasan yang meluas atau menyimpang dalam penelitian. Untuk
menghindari meluasnya pembahasan atau pemaknaan variabel-variabel dalam




No Ruang Lingkup Penelitian Indikator Penelitian
1 Komunikasi organisasi di
Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bulukumba
1. Komunikasi vertikal (ke bawah dan
ke atas)
2. Komunikasi horizontal (ke samping)
3. Komunikasi diagonal (menyilang)
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3 Kinerja pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba





4 Pengaruh komunikasi dan
lingkungan organisasi terhadap
kinerja pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba
Dianalisis dengan menggunakan analisis
regresi linear sederhana dan regresi linear
ganda.
Berdasarkan ruang lingkup penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa yang
menjadi indikator dalam variabel komunikasi organisasi adalah komunikasi vertikal
(komunikasi ke bawah dan komunikasi ke atas), komunikasi horizontal (komunikasi
ke samping), dan komunikasi diagonal (komunikasi menyilang). Indikator
lingkungan organisasi mencakup lingkungan fisik dan lingkungan nonfisik. Adapun
indikator kinerja pegawai, meliputi kualitas kerja, ketepatan kerja, inisiatif,
kemampuan, dan komunikasi. Indikator-indikator dalam ruang lingkup penelitian
tersebut yang akan dijabarkan dalam bentuk angket dan diberikan kepada responden
penelitian (dalam hal ini pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba).
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D. Kajian Penelitian Terdahulu
Bagian ini merupakan hasil penelusuran penulis tentang hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan variabel dalam penelitian ini. Hasil penelitian
terdahulu tersebut, yaitu sebagai berikut:
Penelitian Susi Hendriani dan Fitri Hariyandi pada tahun 2014 tentang
Pengaruh Motivasi dan Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat Daerah
Provinsi Riau. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa motivasi dan komunikasi
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai. 12 Penelitian
tersebut berbeda dengan penelitian ini karena selain menggunakan komunikasi,
penelitian tersebut juga menggunakan variabel motivasi sebagai variabel independen
kemudian mencari pengaruhnya terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian ini
menggunakan komunikasi dan lingkungan organisasi sebagai variabel independen
kemudian menguji pengaruhnya terhadap kinerja pegawai.
Dede Hasan Kurniadi dan Soleh Suryadi dalam penelitiannya pada tahun
2013 tentang Analisis Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Hasil
penelitiannya membuktikan bahwa secara parsial komunikasi memberikan pengaruh
lebih besar terhadap kinerja pegawai daripada budaya organisasi. 13 Penelitian
12Susi Hendriani dan Fitri Hariyandi, “Pengaruh Motivasi dan Komunikasi terhadap Kinerja
Pegawai di Sekretariat Daerah Provinsi Riau”, Jurnal Aplikasi Bisnis, vol. 4 no. 2 (April 2014), h.
125. https://ejournal.unri.ac.id/index.php/JAB/article/view/2620/2575 (Diakses 17 November 2018).
13 Dede Hasan Kurniadi dan Soleh Suryadi, “Analisis Pengaruh Budaya Organisasi dan
Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat”,
Jurnal Ilmu Administrasi, vol. 2 no. 1 (Januari 2013), h. 142. http://repository.unpas.ac.id/32372/2/
ANALISIS%20PENGARUH%20BUDAYA%20ORGANISASI%20DAN%20KOMUNIKASI%20O
RGANISASI%20TERHADAP%20KINERJA%20PEGAWAI%20PADA.pdf (Diakses 17 November
2018).
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tersebut memiliki perberbedaan dengan penelitian ini karena penelitian tersebut
menguji pengaruh budaya organiasai dan komunikasi organisasi terhadap kinerja
pegawai, sedangkan penelitian ini menguji pengaruh komunikasi organisasi dan
lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, letak
perbedaannya berada pada variabel independen karena penelitian tersebut
menggunakan budaya organisasi dan komunikasi organisasi sebagai variabel
independennya, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel komunikasi dan
lingkungan organisasi sebagai variabel independen.
Penelitian yang dilakukan oleh Heny Sidanti pada tahun 2015 tentang
Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun. Hasil penelitiannya
membuktikan bahwa lingkungan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja secara
bersama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS Kabupaten
Madiun. 14 Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini karena penelitian
tersebut menggunakan tiga variabel, yaitu lingkungan kerja, disiplin kerja, dan
motivasi kerja sebagai variabel independen yang diuji pengaruhnya terhadap kinerja
pegawai, sedangkan penulis menggunakan lingkungan organisasi dan komunikasi
organisasi sebagai variabel independen yang diuji pengaruhnya terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian, perbedaan mendasarnya antara penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada variabel independen yang digunakan untuk
menguji pengaruhnya terhadap kinerja pegawai.
14Heny Sidanti, “Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun”, Jurnal JIBEKA, vol. 9 no. 1
(Februari 2015), h. 44. http://lp3m.asia.ac.id/wp-content/uploads/2012/10/7-JURNAL-HENY-S-
MADIUN-JIBEKA-VOL-9-NO-1-FEB-2015.pdf (Diakses 12 November 2018).
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Diana Khairani Sofyan dalam penelitiannya pada tahun 2013 tentang
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Kerja Pegawai BAPPEDA. Hasil
penelitiannya membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai  berdasarkan koefisien Durbin-Watson bernilai 0,801.15 Penelitian tersebut
berbeda dengan penelitian ini karena penelitian tersebut hanya menggunakan
variabel lingkungan kerja sebagai variabel independen yang diuji pengaruhnya
terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian ini selain menggunakan lingkungan
organisasi juga menggunakan komunikasi organisasi sebagai variabel independen
yang diuji pengaruhnya terhadap kinerja pegawai.
Penelitian Tri Widodo pada tahun 2010 tentang Pengaruh Lingkungan Kerja,
Budaya Organisasi, Kepemimpinan terhadap Kinerja (Studi pada Pegawai
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga). Hasil penelitiannya membuktikan bahwa ketiga
variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
sebesar 47,1%.16 Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini karena penelitian
tersebut menggunakan variabel budaya organisasi dan kepemimpinan sebagai
variabel independen, sedangkan penulis menggunakan variabel komunikasi
organisasi selain lingkungan kerja sebagai variabel independen. Dengan demikian,
letak perbedaan yang mendasar terletak pada variabel independennya yang diuji
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai.
15Diana Khairani Sofyan, “Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Kerja Pegawai
BAPPEDA”, Malikussaleh Industrial Engineering Journal (MIEJ), vol. 2 no. 1 (Februari 2013), h. 18.
http://journal.unimal.ac.id/miej/article/download/24/15 (Diakses 15 November 2018).
16Tri Widodo, “Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Kepemimpinan terhadap
Kinerja (Studi pada Pegawai Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga)”, Among Makarti, vol. 3 no. 5 (Juli
2010). http://www.academia.edu/download/33656725/15-53-1-PB.pdf (Diakses 12 November 2018).
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan yang akan dilakukan tentu diharapkan agar terlaksana dengan
baik dan mencapai tujuan sesuai yang telah ditetapkan, termasuk dalam
melaksanakan penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan yang
hendak dicapai, yaitu sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan realitas komunikasi organisasi di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bulukumba.
b. Untuk mendeskripsikan realitas lingkungan organisasi di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bulukumba.
c. Untuk mendeskripsikan realitas kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bulukumba.
d. Untuk menguji pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba.
e. Untuk menguji pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba.
f. Untuk menguji pengaruh komunikasi organisasi dan lingkungan organisasi secara
bersama-sama terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bulukumba.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan, baik secara teoretis




Secara teoretis, penelitian ini berguna dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan sekaligus menambah wawasan keilmuan, terutama
yang terkait dengan komunikasi organisasi, lingkungan organisasi, dan kinerja
pegawai.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih
pemikiran dan masukan terhadap para pegawai, baik dalam lingkup lembaga
pemerintahan maupun dalam lingkup lembaga swasta untuk menerapkan komunikasi
yang efektif dan menciptakan lingkungan organisasi yang kondusif agar dapat
memberi pengaruh terhadap kemampuan mereka dalam menghasilkan kinerja secara






1. Pengertian Komunikasi Organisasi
Semua organisasi memerlukan informasi untuk hidup karena tanpa adanya
informasi, organisasi tidak dapat berjalan. Dengan adanya informasi, bahan mentah
dapat diolah menjadi hasil produksi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, begitu
pula sebaliknya. Informasi didapatkan melalui proses komunikasi karena tanpa
komunikasi, informasi tidak mungkin didapatkan. Oleh karena itu, komunikasi
memang memegang peranan penting dalam organisasi untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan, baik yang berasal dari dalam organisasi maupun dari luar
organisasi.
Istilah komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari
bahasa Latin communis yang berarti “sama”, comminico, communication, atau
communicare yang bererti membuat sama (to make common).1 Untuk
berkomunikasi diperlukan adanya usaha dan kerja sehingga dibuat kata kerja
communicate yang berarti membagi sesuatu dengan orang lain, tukar menukar,
membicarakan sesuatu, memberitahukan sesuatu, bercakap-cakap, bertukar pikiran,
berhubungan, berteman. Dengan demikian, komunikasi berarti pemberitahuan,
pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran atau hubungan.2
1Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
h. 46.
2A. M. Hardjana, “Komunikasi Intrapersonal & Interpersonal”, dalam U. Saefullah, eds.,
Komunikasi Organisasi (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 177.
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McShane dan Glinow mengemukakan bahwa “Communication refer to the
process by which information is transmitted and understood between two or more
people.”3 Definisi tersebut menggambarkan bahwa komunikasi merupakan proses
penyampaian informasi atau gagasan yang dilakukan antara dua orang atau banyak
orang. Lebih lanjut Shani dkk. mendefinisikan “Communication is an interpersonal
process.”4 Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa komunikasi merupakan suatu
proses interpersonal yang membuat sesuatu yang semula dimiliki oleh seseorang
menjadi dimiliki oleh dua orang atau lebih. Newstrom juga mengungkapkan bahwa
“Communication is transfer of information and understanding from one person to
other person.”5 Menurutnya, komunikasi merupakan penyampaian dan
pemberitahuan informasi dari satu orang kepada orang lain.
Komunikasi juga dapat diartikan sebagai proses pengalihan suatu ide dari
suatu sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah
tingkah laku mereka.6 Hal ini juga dikemukakan oleh Arni Muhammad bahwa
komunikasi merupakan pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara si
pengirim dengan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku.7Lebih jelas
dikemukakan oleh Shannon dan Weaver dalam Cangara bahwa komunikasi
merupakan bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh-memengaruhi satu sama
3McShane dan Von Glinow, Organization Behavior (Singapura: McGraw-Hill International,
2008), h. 314.
4A. B. Shani, dkk., Behavior in Organizations (Singapura: McGraw-Hill International, 2009),
h. 175.
5John W. Newstrom, Organization Behavior: Human Behavior at Work (Singapura:
McGraw-Hill Internationa, 2008), h. 45.
6Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. XII: Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2011), h. 20.
7Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet. XV; Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 4.
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lainnya, sengaja atau tidak sengaja, tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal,
tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi.8 Definisi tersebut
mengindikasikan bahwa komunikasi yang dilakukan tidak hanya terbatas pada
perkataan atau tulisan saja, tetapi dapat juga melalui gerakan tubuh, ekspresi muka,
simbol-simbol, dan sebagainya.
Komunikasi dalam pandangan Islam merupakan suatu proses yang dilakukan
dalam berbicara antara dua orang atau lebih dengan kata-kata yang baik dan mudah
dipahami. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS Ṭāhā/20: 44
sebagai berikut:
يـََتذَكَُّر َأْو َخيَْشى.فـَُقوَال َلُه قـَْوًال لَّيِّناً لََّعلَُّه 
Terjemahnya:
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.9
Ayat lain juga menyatakan bahwa berbicaralah dengan ucapan yang mudah
dan menyenangkan, sebagaimana dalam QS al-Isrā’/17: 28 berikut ini:
ُْم قـَْوًال مَّْيُسورًا.  ُهُم ابِْتَغاء َرْمحٍَة مِّن رَّبَِّك تـَْرُجوَها فـَُقل هلَّ َوِإمَّا تـُْعِرَضنَّ َعنـْ
Terjemahnya:
Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhannmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan
yang mudah dan menyenangkan.10
8Claude E. Shannon da Warren Weaver, “The Matematical Theory of Communication”,
dalam Hafied Cangara, eds., Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. XII: Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2011), h. 20.
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Mikraj Khazanah Ilmu,
2013), h. 314.
10Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 286.
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Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa komunikasi yang dilakukan
hendaklah disampaikan dengan baik dan menggunakan kata-kata yang lemah
lembut. Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat tersebut menjadi dasar tentang
perlunya sikap bijaksana dalam berdakwah yang dilakukan dengan ucapan-ucapan
yang sopan yang tidak menyakitkan hati sasaran dakwah.11 Berdakwah yang
dimaksud dalam hal ini adalah menyampaikan informasi dari satu orang ke orang
lain sehingga terjadi proses transformasi pesan atau informasi. Artinya bahwa
dengan penyampaian pesan secara lemah lembut dapat memudahkan komunikan
atau penerima pesan memahami makna pesan yang disampaikan kepadanya serta
dapat terjalin rasa kekeluargaan. Dengan demikian, komunikan atau penerima pesan
tidak merasa canggung untuk memberikan feedback atau umpan balik kepada
komunikator terhadap pesan yang diterimanya.
Komunikasi merupakan komponen manajemen yang sangat penting karena
satu-satunya cara untuk mengerjakan segala sesuatu melalui orang lain adalah
dengan mengkomunikasikan hal-hal yang perlu dikerjakan. Secara umum,
komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses mengirimkan dan menyampaikan
pesan untuk mencapai pemahaman bersama. Komunikasi yang efektif terjadi apabila
individu mencapai pemahaman bersama, merangsang pihak lain melakukan tindakan,
dan mendorong orang untuk berpikir dengan cara baru.12
Goldhaber dalam Arni Muhammad mendefinisikan komunikasi organisasi
sebagai proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam suatu jaringan
11M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 8 (Cet.
III; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 306.
12Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen: Tinjauan Filosofis dan Praktis (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2013), h. 207.
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hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang
tidak pasti atau selalu berubah-ubah.13 Definisi ini mengandung tujuh konsep kunci,
yaitu proses, pesan, jaringan, saling tergantung, hubungan, lingkungan, dan
ketidakpastian.
Berdasarkan beberapa uraian terkait definisi komunikasi tersebut, dapat
dipahami bahwa pada intinya pengertian komunikasi itu adalah pertukaran
informasi. Dengan demikian, komunikasi organisasi adalah suatu proses untuk
membentuk atau melakukan pertukaran informasi yang dilakukan antara dua orang
atau lebih dalam sebuah organisasi yang pada gilirannya akan tiba pada saling
pengertian yang mendalam.
2. Proses dan Unsur-unsur Komunikasi Organisasi
Komunikasi sebagai proses merupakan kegiatan yang memiliki banyak
langkah terpisah, tetapi memiliki saling hubungan sepanjang waktu. Komunikasi
yang terjadi dalam sebuah percakapan adalah suatu kegiatan yang terdiri dari
sejumlah langkah yang saling terkait dan terjadi sepanjang waktu.14 Komunikasi
dikatakan sebagai proses karena merupakan suatu kegiatan yang terus-menerus yang
tidak mempunyai permulaan dan akhir dan selalu berubah-ubah. Dengan demikian,
proses komunikasi terjadi apabila manusia berinteraksi dalam aktivitas komunikasi.
Proses komunikasi adalah proses timbal balik antara komunikator sebagai
sender dan komunikan sebagai receiver yang menciptakan pengertian dan
penerimaan yang sama, serta menghasilkan suatu tindakan yang sama untuk
13Geral M. Goldhaber, “Organizational Communication”, dalam Arni Muhammad, eds.,
Komunikasi Organisasi (Cet. XV; Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 67.
14Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia (Cet. I; Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 16-17.
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mencapai tujuan.15 Proses komunikasi dipakai untuk memengaruhi orang lain,
memberi tahu orang lain, dan mengungkapkan perasaan sehingga komponen utama
proses komunikasi, meliputi pengiriman pesan, pesan, penerima pesan, dan umpan
balik.16 Lebih lanjut Kristiadi dalam Saefullah mengemukakan bahwa tahap-tahap
dalam proses komunikasi, yaitu tahap ideasi, tahap encoding, tahap pengiriman,
tahap penerimaan, tahap decoding, dan tahap respon.17 Tahap-tahap tersebut akan
dijelaskan sebgai berikut:
a. Tahap Ideasi
Tahap pertama dalam proses komunikasi yang harus dilakukan adalah ideasi,
yaitu proses penciptaan gagasan atau seperangkat informasi yang dilakukan oleh
komunikator untuk dikomunikasikan.18 Dengan demikian, hal yang paling utama
dilakukan sebelum berkomunikasi dengan orang lain adalah mencari informasi
tentang topik yang aka dibicarakan dengan lawan bicara atau dengan kata lain,
mempersiapkan informasi atau pesan yang akan disampaikan terlebih dahulu.
b. Tahap Encoding
Gagasan atau informasi pada tahap ini dibentuk menjadi simbol, tanda-tanda,
atau lambang-lambang yang dirancang dengan sengaja untuk dikirim kepada
penerima pesan atau komunikan dan juga pemilihan saluran dan media komunikasi
yang akan digunakan. Simbol atau tanda-tanda dapat berbentuk kata-kata (lisan
maupun tertulis), gambar (poster atau grafik), atau berupa tindakan.
15U. Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 181.
16Patricia Buhler, Alpha Teach Yourself: Management Skills dalam 24 Jam (Cet. II; Jakarta:
Prenada Media Group, 2007), h. 345.
17U. Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 181.
18Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi (t.t.: Widya Padjajaran, 2009), h. 86.
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c. Tahap Pengiriman
Tahap ini merupakan transmitting atau pengiriman pesan-pesan atau
gagasan-gagasan yang telah dilambangkan atau disimbolkan (encoded) melalui
saluran dan media komunikasi yang tersedia dalam suatu organisasi. Pengiriman
pesan dapat dilakukan dengan berbicara, menulis, menggambar, ataupun melalui
tindakan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengiriman pesan dapat dilakukan
secara verbal maupun nonverbal.
Media komunikasi yang digunakan sebagai saluran komunikasi bisa dalam
bentuk lisan (tatap muka secara langsung atau melalui telepon) atau tertulis (papan
pengumuman, poster, atau melalui buku pedoman), mengalir ke bawah (instruksi
dari atasan), mengalir ke atas (kotak saran, laporan prestasi kerja), atau mengalir
secara horizontal (pertemuan antardepartemen, panitia kerja), formal (prosedur kerja
dan deskripsi jabatan) atau informal, dan aliran satu arah (laporan tahunan yang
dipublikasikan) atau dua arah (konferensi atau wawancara pemutusan hubungan
kerja).
d. Tahap Penerimaan
Pesan yang telah dikirim melalui media komunikasi dapat diterima oleh
komunikan. Penerimaan pesan tersebut bisa melalui proses mendengarkan, membaca
atau mengamati (bergantung pada media atau saluran komunikasi yang digunakan
oleh pengirim). Akan tetapi, perlu juga dipahami bahwa pengiriman pesan melalui
komunikasi lisan sering menyebabkan kegagalan dalam mendengarkan atau




Tahap decoding merupakan tahap yang dilakukan untuk menginterpretasikan,
membaca, mengartikan, dan menguraikan secara langsung atau tidak langsung
melalui suatu proses berpikir terhadap pesan-pesan yang diterima. Pikiran manusia,
sistem memori mekanis, insting, dan proses berpikir lainnya tersebut sebagai
mekanisme decoding. Pada tahap ini dapat terjadi ketidaksesuaian dan bahkan
penolakan terhadap gagasan atau ide yang di-encoding oleh komunikator yang
disebabkan adanya hambatan teknis, atau terjadinya perbedaan antara komunikator
dan komunikan dalam memahami arti kata atau semantic.
f. Tahap Respon
Tahap respon merupakan tindakan yang dilakukan oleh komunikan sebagai
respon atau umpan balik terhadap pesan yang diterimanya dan ini merupakan tahap
terakhir dalam suatu proses komunikasi. Respon komunikan dalam tahap ini dapat
berbentuk usaha melengkapi informasi, meminta informasi tambahan, atau
melakukan tindakan-tindakan lain. Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila
pesan-pesan yang dikirim oleh komunikator menghasilkan respon tindakan dari
komunikan sesuai yang diharapkan.19
Berdasarkan uraian proses komunikasi tersebut, dapat dipahami bahwa
komunikasi dapat berjalan dengan efektif apabila tahap-tahap dalam proses
komunikasi dapat terlaksana dengan baik. Proses komunikasi tersebut juga
mengindikasikan bahwa di dalamnya terdapat unsur-unsur atau komponen yang
harus dipenuhi.
19U Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 181-182. Lihat Andri Feriyanto dan Endang
Shyta Triana, Pengantar Manajemen (3 in 1): untuk Mahasiswa dan Umum (Cet. I; Yogyakarta:
Mediatera, 2015), h. 159-161.
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Menurut Saefullah,  komunikasi terdiri atas beberapa unsur yang sangat
penting, yaitu  komunikator, komunikan, pesan, alat komunikasi, teknik komunikasi,
interaksi kedua belah pihak, verbalitas atau nonverbal dalam komunikasi.20 Lebih
lanjut Rivai mengemukakan bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam proses
komunikasi, yaitu sender (pengirim), encoding, massage, channel (saluran), receiver
(penerima), decoding (pengartian), noise (gangguan), dan feedback (umpan balik).21
Herimanto dan Indrojono mengemukakan lebih spesifik bahwa komunikasi
dikatakan efektif apabila mengandung lima unsur, yaitu sender, message, receiver,
channel, dan feedback.22
Unsur-unsur tersebut juga dikemukakan oleh Arni Muhammad bahwa
komponen dasar ada lima, yaitu pengirim pesan, pesan, saluran, penerima pesan,
dam balikkan.23 Pendapat senada dengan Arni Muhammad dikemukakan oleh
Cangara bahwa unsur-unsur komunikasi, meliputi sumber (komunikan), pesan,
media, penerima, dan efek yang menimbulkan umpan balik sebagaimana dilukiskan
pada gambar berikut:24
20U Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 180.
21Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Cet. XI; Jakarta: Rajawali Pers,
2004), h. 336-337.
22Bambang Herimanto dan Indrojono, Komunikasi Bisnis (Yogyakarta: Amara Books, 2005),
h. 16.
23Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 17.
24Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 24.
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Gambar 2.1
Unsur-Unsur dalam Proses Komunikasi
Berdasarkan unsur-unsur komunikasi yang telah dikemukakan tersebut, dapat
dipahami bahwa unsur yang mutlak dalam proses komunikasi adalah komunikator
(sender), pesan (message), saluran (channel), komunikan (receiver), dan umpan balik
(feedback). Unsur komunikasi tersebut merupakan satu kesatuan yang tak dapat
dipisahkan karena apabila salah satu dari unsur tersebut tidak ada, komunikasi tidak
akan terjadi (kecuali feedback karena komunikasi dapat berjalan tanpa adanya
feedback atau umpan balik yang dinamakan komunikasi satu arah). Oleh karena itu,
semua unsur dalam komunikasi mempunyai hubungan yang erat dan saling
bergantung dengan yang lainnya. Artinya, keberhasilan komunikasi yang dilakukan
sangat ditentukan oleh semua unsur-unsur tersebut.
3. Arus Komunikasi Organisasi
Organisasi merupakan komposisi sejumlah pegawai yang menduduki posisi
atau peranan tertentu yang saling terjadi pertukaran pesan. Pertukaran pesan
tersebut melalui jalan yang dinamakan jaringan atau arus komunikasi.25 Arah aliran
komunikasi organisasi berfokus pada siapa berkomunikasi dengan siapa.
25Arni, Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 102.




Kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi dapat dibedakan menjadi
komunikasi formal dan komunikasi informal. Komunikasi formal adalah komunikasi
yang terjadi di antara para anggota organisasi yang secara tegas diatur dan telah
ditentukan dalam struktur organisasi. Komunikasi formal berhubungan erat dengan
proses penyelenggaraan kerja dan bersumber dari perintah-perintah resmi, sehingga
komunikasi formal mempunyai sanksi resmi. Komunikasi informal adalah
komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi tetapi tidak direncanakan dan tidak
ditentukan dalam struktur organisasi. Komunikasi informal bersifat tidak resmi dan
terjadi melalui informasi dari mulut ke mulut sehingga di dalamnya terdapat
keterangan-keterangan yang tidak resmi dan kurang objektif kebenarannya.26
Robbins membagi arus komunikasi organisasi menjadi dua bagian, yaitu
komunikasi vertikal (downward and upward) dan komunikasi lateral.27 Pendapat
senada dikemukakan oleh Buhler bahwa dalam berkomunikasi, ada tiga aliran
komunikasi, yaitu komunikasi ke atas, komunikasi ke bawah, dan komunikasi ke
samping.28 Kedua pendapat tersebut hanya menggunakan istilah yang berbeda, tetapi
intinya sama dalam membagi unsur komunikasi, yaitu komunikasi vertikal dan
komunikasi horizontal. Sementara menurut Suwarto, arah komunikasi organisasi
dibedakan menjadi empat, yaitu komunikasi ke atas, komunikasi ke bawah,
komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal.29 Berikut ini akan dijelaskan lebih
lanjut mengenai arus atau arah komunikasi dalam suatu organisasi tersebut.
26Ignasius Wursanto, Dasar-Dasar Ilmu Organisasi (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 167.
27Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior (Ed. IX; Singapura:
Prentice Hall International, 2009), h. 326.
28Patricia Buhler, Alpha Teach Yourself: Management Skills dalam 24 Jam, h. 352.
29Suwarto, Perilaku Keorganisasian (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2002), h. 167.
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a. Komunikasi Vertikal
Komunikasi vertikal dalam suatu organisasi merupakan komunikasi yang
terjadi secara downward atau upward (ke bawah atau ke atas). Dengan demikian,
komunikasi vertikal ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
1) Komunikasi ke bawah, yaitu komunikasi yang mengalir dari tingkat
organisasi yang lebih tinggi ke tingkat yang lebih rendah. Komunikasi ini
biasanya mengikuti rantai komando sebagaimana terpampang pada bagan
organisasi. Komunikasi ke bawah ini meliputi petunjuk pekerjaan yang harus
dilakukan, penjelasan tentang sasaran organisasi, dan umpan balik kinerja
pegawai.
2) Komunikasi ke atas, yaitu komunikasi yang mengalir dari tingkat organisasi
yang lebih rendah ke tingkat yang lebih atas. Tujuan utama komunikasi ke
atas ini adalah untuk memberitahu atasan tentang kinerja organisasi. Selain
itu, tujuan komunikasi ini adalah untuk memberi balikkan, memberikan saran
dan mengajukan pertanyaan.30
b. Komunikasi Horizontal
Komunikasi horizontal atau komunikasi ke samping merupakan komunikasi
secara mendatar, antara anggota staf dengan anggota staf, pegawai dengan pegawai,
dan sebagainya. Komunikasi horizontal ini seringkali berlangsung secara tidak
formal karena mereka berkomunikasi satu sama lain bukan pada waktu mereka
sedang bekerja, melainkan pada saat istirahat, sedang rekreasi, atau pada saat pulang
kerja. Tujuan utama komunikasi ini dalam konteks organisasi adalah untuk
30Patricia Buhler, Alpha Teach Yourself: Management Skills dalam 24 Jam, h. 352-353.
Lihat R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi: Starategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan (Cet. IX: Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 189.
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mengkoordinasikan pekerjaan karena tanpa komunikasi horizontal, pekerjaan tidak
akan bisa dikoordinasikan.31
c. Komunikasi Diagonal
Komunikasi diagonal merupakan komunikasi silang yang melintasi fungsi
dan tingkat dalam organisasi.32 Komunikasi diagonal dapat juga didefinisikan
sebagai proses penyampaian dan permintaan informasi antar pejabat/personal yang
tidak sama tingkat jabatannya antar sub sistem yang berlainan di lingkungan
organisasi. Komunikasi ini penting apabila anggota organisasi dalam situasi tidak
dapat berkomunikasi lewat saluran ke atas, ke bawah, ataupun horizontal. Keinginan
pegawai muncul untuk berbagi informasi melewati batas-batas fungsional dengan
individu yang tidak menduduki posisi atasan maupun bawahan mereka. Mereka
melintasi jalur fungsional dan berkomunikasi dengan orang-orang yang diawasi dan
mengawasi, tetapi bukan atasan atau bawahan mereka.
Berdasarkan uraian arus komunikasi organisasi tersebut dapat dipahami
bahwa komunikasi yang berlangsung dalam suatu organisasi tidak hanya sebatas
komunikasi terhadap sesama pegawai, tetapi juga komunikasi vertikal (baik dari atas
ke bawah maupun dari bawah ke atas) dan juga komunikasi menyilang atau
komunikasi diagonal. Komunikasi organisasi dilaksanakan dengan tujuan untuk
menyampaikan instruksi terkait tugas yang dilakukan oleh atasan kepada
bawahannya, menyampaikan laporan kinerja, saran, dan pertanyaan dari bawahan
kepada atasan, dan untuk mengkoordinasikan pekerjaan yang akan dilakukan.
31Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik (Cet. XIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 124. Lihat Patricia Buhler, Alpha Teach Yourself: Management Skills dalam
24 Jam, h. 353.
32Suwarto, Perilaku Keorganisasian, h. 167.
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B. Lingkungan Organisasi
1. Pengertian Lingkungan Organisasi
Lingkungan organisasi merupakan salah satu faktor penting dalam
menciptakan kinerja pegawai karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap pegawai di dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya
akan meningkatkan kinerja organisasi. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan
baik apabila pegawai dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan
nyaman. Oleh karena itu, penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan
sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya, apabila
lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat menurunkan motivasi serta semangat
kerja dan akhirnya dapat menurunkan kinerja karyawan. Lingkungan  kerja
sangatlah  perlu diperhatikan  karena  merupakan salah  satu  faktor  yang
menentukan  kinerja  pegawai.
Lingkungan organisasi adalah semua lingkungan yang di dalamnya para
anggota organisasi melakukan aktivitas atau pekerjaan mereka yang memengaruhi
antaranggota organisasi secara internal ataupun stakeholders lainnya secara
eksternal dalam melaksanakan tugas keorganisasiannya.33 Menurut Ndraha,
lingkungan adalah keseluruhan yang mengitari, termasuk yang dikitari adalah
manusia yang bersangkutan sehingga lingkungan berfungsi sebagai sumber daya
yang dibedakan menjadi: 1) lingkungan alam yang berfungsi menjadi sumber daya
alam; 2) lingkungan manusia yang berfungsi sebagai sumber daya manusia; dan 3)
lingkungan buatan yang berfungsi sebagai sumber daya buatan. Ketiga lingkungan
33Syaiful Sagala, Memahami Organisasi Pendidikan: Budaya dan Reinventing Organisasi
Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 153.
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tersebut menjadi bagian penting dalam organisasi agar bergerak ke arah tujuan yang
lebih pasti.34
Lingkungan organisasi menurut Hicks dan Gullet dalam Sagala adalah suatu
memberikan sumber energi penyaluran dan penerimaan organisasi, sejak lingkungan
yang berada di sekitar organisasi dan memberikan pengaruh pada kelangsungan
organisasi tersebut.35 Lebih lanjut, Nitisemito mengemukakan bahwa lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan pekerja yang dapat memengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya.36 Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Reksohadiprojo yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang
buruk akan memengaruhi pekerja karena merasa terganggu dalam pekerjaannya
sehingga mengakibatkan kinerjanya menjadi menurun.37 Sedarmayati menambahkan
bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitar seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.38
Menurut Barry Render & Jay Heizer, lingkungan kerja merupakan lingkungan
fisik tempat pegawai bekerja yang memengaruhi kinerja, keamanan dan mutu
kehidupan kerja mereka. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman
dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan
kerja dapat memengaruhi emosi pegawai jika pegawai menyenangi lingkungan
34Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 12.
35Syaiful Sagala, Memahami Organisasi Pendidikan: Budaya dan Reinventing Organisasi
Pendidikan, h. 133.
36Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia (Cet. IX; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h.
183.
37Sukanto Reksohadiprojo, Manajemen Produksi (Yogyakarta: BPFE, 2000), h. 151.
38Sedarmayanti, Manajemen Perkantoran Modern (Bandung: Bandar Maju, 2001), h. 21.
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kerja tempat mereka bekerja, pegawai tersebut akan betah di tempat bekerjanya
untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan
optimal . Lingkungan kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara
sesama pegawai dan hubungan kerja antara bawahan dengan atasan serta lingkungan
tempat pegawai bekerja.39
Menurut Mardiana, lingkungan kerja adalah lingkungan yang menjadi tempat
pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.40 Gouzali Saydam juga mengutarakan
bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada
di sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat memengaruhi
pelaksanaan pekerjaan itu sendiri.41 Definisi lingkungan kerja menurut Komarudin
adalah kehidupan sosial psikologi dan fisik dalam organisasi yang berpengaruh
terhadap pekerjaan karyawan dalam melakukan tugasnya.42
Berdasarkan beberapa definisi tentang lingkungan organisasi tersebut, dapat
dipahami bahwa lingkungan organisasi merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar
tempat pegawai bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun yang berbentuk nonfisik.
Kedua lingkungan tersebut, baik fisik maupun nonfisik sangat penting dalam sebuah
organisasi karena merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari organisasi dan
dapat menunjang pelaksanaan tugas dan memengaruhi kinerja pegawai dalam
melaksanakan tugasnya.
39Barry Render dan Jay Haizer, Prinsip-Prinsip Manajemen Operasi (Jakarta: Salemba
Empat, 2001), h. 239.
40Mardiana, Manajemen Produksi (Jakarta: Badan Penerbit IPWI, 2005), h. 15.
41Gaouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resources Management):
Suatu Pendekatan Mikro (Jakarta: Djambatan, 2000), h. 266.
42Komarudin, Ensiklopedia Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 87.
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2. Jenis-jenis Lingkungan Organisasi
Lingkungan organisasi merupakan kehidupan sosial, psikologi, dan fisik
dalam organisasi yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya.
Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan sekitarnya,
antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini,
manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan
lingkungan sekitarnya. Demikian pula halnya ketika melakukan pekerjaan, pegawai
sebagai manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan di sekitar tempat
mereka bekerja, yaitu lingkungan kerja. Setiap pegawai selama melakukan pekerjaan
akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan kerja.
Lingkungan organisasi merupakan segala sesuatu dari lingkungan pekerjaan
yang memudahkan atau menyulitkan pekerjaan. Menurut Sedarmayanti, secara garis
besar lingkungan kerja terbagi menjadi dua (2), yaitu lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja nonfisik.43 Kedua lingkungan kerja tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Lingkungan Fisik
Setiap pegawai tentu menghendaki lingkungan fisik yang baik untuk bekerja,
lampu yang terang, ventilasi udara yang baik, sejuk, bebas dari gangguan suara
berisik, dan sebagainya. Perbaikan kondisi fisik akan meningkatkan motivasi kerja,
hanya saja tidak selalu berbanding lurus karena apabila suatu kondisi relatif telah
terpenuhi, perbaikan daripada kondisi tersebut tidak efektif lagi sebagai motivator
karena perhatian pegawai tidak tertuju lagi pada perbaikan kondisi tersebut, tetapi
43Sedarmayanti, Manajemen Perkantoran Modern, h. 21.
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pada kondisi atau hal-hal lain. Persepsi pegawai yang bersifat subjektif terhadap
kondisi tersebut lebih penting daripada kondisi itu sendiri secara objektif.44
Lingkungan kerja fisik adalah tempat kerja pegawai melakukan aktivitasnya.
Lingkungan kerja fisik mempengaruhi semangat dan emosi kerja para karyawan.
Faktor-faktor fisik ini mencakup suhu udara di tempat kerja, luas ruang kerja,
kebisingan, kepadatan, dan kesesakan. Faktor-faktor fisik ini sangat
mempengaruhi tingkah laku manusia. Peningkatan suhu dapat menghasilkan
kenaikan prestasi kerja tetapi dapat pula malah menurunkan prestasi kerja. Kenaikan
suhu pada batas tertentu menimbulkan semangat yang merangsang prestasi
kerja tetapi setelah melewati ambang batas tertentu kenaikan suhu ini sudah mulai
mengganggu suhu tubuh yang mengakibatkan terganggunya pula prestasi kerja.45
Menurut Sumartono dan Sugito, lingkungan kerja fisik adalah kondisi fisik
dalam organisasi di sekitar tempat kerja, seperti sirkulasi udara, warna tembok,
keamanan ruang gerak dan lain-lain.46 Menurut Robbins, lingkungan kerja fisik juga
merupakan faktor penyebab stres kerja pegawai yang berpengaruh pada prestasi
kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik adalah suhu,
kebisingan, penerangan, dan mutu udara.47 Lebih lanjut Sedarmayanti
mengemukakan bahwa lingkungan kerja fisik meliputi penerangan/pencahayaan,
sirkulasi udara, tata ruang kerja, suara yang tidak mengganggu, kebersihan, dan
44Veithzal Rivai dan Arvyan Arifin, Islamic Leadership: Membangun Superleadership
Melalui Kecerdasan Spiritual (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 408.
45Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Lingkungan (Jakarta: Gramedia Grasindo, 2005), h.
86-87.
46Sumartono dan Pudjo Sugito, Manajemen Operasional (Malang: Banyumedia, 2004), h.
146.
47Stephen P. Robbins, Esential of Organizational Behavior, terj. Halida dan Dewi Sartika,
Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 36.
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keamanan di tempat kerja.48 Indikator-indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Penerangan/Pencahayaan di Tempat Kerja
Cahaya dalam ruangan atau penerangan ruang kerja karyawan memegang
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan semangat karyawan sehingga
mereka akan dapat menunjukkan hasil kerja yang baik, yang berarti bahwa
penerangan tempat kerja yang cukup sangat membantu berhasilnya kegiatan-
kegiatan operasional organisasi.
2) Sirkulasi Udara di Tempat Kerja
Di dalam ruangan kerja karyawan dibutuhkan udara yang cukup karena
dengan adanya pertukaran udara yang cukup, akan menyebabkan kesegaran fisik dari
karyawan tersebut. Suhu udara yang terlalu panas akan menurunkan semangat kerja
karyawan di dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan demikian, sirkulasi udara di
tempat kerja dapat menjadi faktor pendukung dan penghambat bagi pegawai dalam
melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, pengaturan sirkulasi udara juga perlu
diperhatikan sebagai bentuk pemberian kenyamanan terhadap pegawai dalam
bekerja.
3) Tata Ruang Kerja yang Tepat
Suatu organisasi sebaiknya karyawan yang bekerja mendapat tempat yang
cukup untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas. Karyawan tidak mungkin dapat
bekerja dengan tenang dan maksimal jika tempat yang tersedia tidak dapat
memberikan kenyamanan. Dengan demikian, ruang gerak untuk tempat karyawan
48Sedarmayanti, Manajemen Perkantoran Modern, h. 21.
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bekerja seharusnya  direncanakan terlebih dahulu agar para karyawan tidak
terganggu di dalam melaksanakan pekerjaan di samping itu juga perusahaan harus
dapat menghindari dari pemborosan dan menekan biaya yang banyak.
4) Suara yang Tidak Mengganggu
Suara yang bunyi bisa sangat mengganggu para karyawan dalam bekerja.
Suara yang bising tersebut dapat merusak konsentrasi kerja karyawan sehingga
kinerja karyawan bias menjadi tidak optimal, oleh karena itu setiap organisasi harus
selalu berusaha untuk menghilangkan suara bising tersebut atau paling tidak
menekannya untuk memperkecil suara bising tersebut. Kemampuan organisasi di
dalam menyediakan dana untuk keperluan pengendalian suara bising dalam suatu
organisasi.
5) Kebersihan Ruang Kerja
Kebersihan lingkungan kerja adalah salah satu hal penting yang harus dijaga
di lingkungan kerja. Kebersihan merupakan suatu keadaan yang bebas dari segala
kotoran, debu, penyakit, dan lain-lain yang dapat mendukung dan bahkan merugikan
segala aspek yang menyangkut setiap kegiatan dan perilaku pegawai di lingkungan
tersebut jika tidak diperhatikan.
6) Keamanan di Tempat Kerja
Rasa aman akan menimbulkan ketenangan, dan ketenangan itu akan
mendorong motivasi  kerja karyawan  sehingga  kinerja  menjadi  baik.  Rasa aman
di  sini  meliputi  diri  pribadi  maupun  luar  pribadi.  Kaitan  dengan  diri pribadi
adalah  menyangkut  keselamatan  selama  bekerja  dan  terjaminnya karyawan
dalam memperoleh  pekerjaan  dan jabatan  dalam  perusahaan, selama ia
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melaksanakan  tugasnya  dengan  prestasi  kerja  yang  memuaskan. Sedangkan rasa
aman dari luar pribadi adalah terjaminnya milik  karyawan dari adanya perusakan
dan pencurian.
b. Lingkungan Kerja Non-Fisik
Manusia sebagai makhluk sosial dalam bekerja tidak hanya semata-mata
mengejar penghasilan saja, tetapi juga berharap agar dalam bekerja mereka dapat
diterima dan dihargai oleh pegawai lain, mereka pun akan lebih senang apabila dapat
menerima dan membantu pegawai lainnya.49 Lingkungan kerja nonfisik adalah
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan maupun hubungan dengan bawahan sesama rekan kerja, ataupun
hubungan dengan bawahan.50 Semangat kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan kerja nonfisik, misalnya hubungan dengan sesama karyawan dan
dengan pemimpinnya. Apabila hubungan seorang pegawai dengan pegawai lain dan
dengan pimpinan berjalan dengan sangat baik, hubungan tersebut dapat membuat
pegawai merasa lebih nyaman berada di lingkungan kerjanya. Dengan demikian,
semangat kerja pegawai akan meningkat dan kinerja pun juga akan ikut meningkat.
Menurut Sumartono dan Sugito, lingkungan kerja nonfisik adalah
komunikasi pegawai, hubungan dengan atasan dan lain sebagainya.51 Ada 5 aspek
lingkungan kerja nonfisik yang bisa mempengaruhi perilaku pegawai, yaitu sebagai
berikut:
49Veithzal Rivai dan Arvyan Arifin, Islamic Leadership: Membangun Superleadership
Melalui Kecerdasan Spiritual, h. 408.
50Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung:
Mandar Maju, 2009), h. 26.
51Sumantono dan Sugito, Manajemen Operasional, h. 147.
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1) Struktur Tugas
Struktur tugas menunjuk bagaimana pembagian tugas dan wewenang itu
dilaksanakan, sehingga ada kejelasan tentang siapa yang bertanggung jawab serta
keberadaan mekanisme pelaksanaan tugas dalam hal “siapa yang bertanggung jawab
kepada siapa”.52 Kejelasan mengenai uraian tugas dalam suatu organisasi akan
sangat membantu pihak atasan atau pimpinan untuk dapat melakukan pengawasan
maupun pengendalian dan juga bagi bawahan akan dapat berkonsentrasi dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya karena uraian yang jelas. Fungsi struktur
tugas dalam sebuah organisasi akan mencerminkan kejelasan tanggung jawab,
kejelasan kedudukan, kejelasan hubungan dan kejelasan tugas yang akan dikerjakan.
2) Desain Pekerjaan
Desain pekerjaan (job design) adalah fungsi penetapan kegiatan-kegiatan
kerja seorang individu atau kelompok pegawai secara organisasional. Tujuannya
adalah untuk mengatur penugasan-penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan-
kebutuhan organisasi, teknologi dan keperilakuan. Dari sudut pandang manajemen
personalia, desain pekerjaan sangat memengaruhi kualitas kehidupan kerja karena
tercermin pada kepuasan individu para pemegang jabatan.53 Desain pekerjaan
memadukan isi pekerjaan (tugas, wewenang dan hubungan), balas jasa dan
kualifikasi yang dipersayaratkan (keahlian, pengetahuan, dan kemampuan) untuk
setiap pekerjaan dengan cara memenuhi kebutuhan pegawai maupun organisasi.
Desain pekerjaan harus dirancang dengan sebaik mungkin karena pekerjaan yang
tidak sesuai dengan keahlian akan sangat sulit untuk dilaksanakan oleh pegawai.
52Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, h. 50.




Kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain dalam hal
ini para bawahan sehingga memiliki keinginan dan mampu melaksanakan kegiatan
tertentu meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenanginya.54 Pola
kepemimpinan memainkan peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Pola kepemimpinan mencerminkan model kepemimpinan yang diterapkan dalam
mengelola pegawai dengan mementingkan pelaksanaan tugas, mementingkan kerja
sama, dan mementingkan hasil yang dapat dicapai.
4) Pola Kerja Sama
Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama merupakan interaksi yang
paling penting karena pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang
tidak bisa hidup sendiri tanpa orang lain sehingga ia senantiasa membutuhkan orang
lain. Kerja sama dapat berlangsung apabila individu-individu yang bersangkutan
memiliki kepentingan yang sama dan memiliki kesadaran untuk bekerja sama guna
mencapai kepentingan mereka.
Menurut Halim Mahmud, kerja sama digerakkan oleh nilai-nilai akhlak
karena nilai-nilai akhlak mengajak manusia untuk berbuat demi kepentingan
bersama.55 Tanpa adanya kerja sama, setiap individu harus melaksanakan dan
memenuhi kebutuhan mereka yang sangat banyak secara sendiri-sendiri dan ini
54Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja (Jakarta: Prenada
Media Group, 2015), h. 154.
55Ali Abdul Halim Mahmud, Al-Tarbiyah al-Khulqiyah, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk.,
Akhlak Mulia (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 96.
38
mustahil dapat mereka lakukan. Oleh karena itu, kerja sama merupakan unsur yang
diperlukan dalam menyelesaikan tugas-tugas dan masalah-masalah bersama demi
mencapai tujuan yang diharapkan.
5) Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan perangkat sistem nilai-nilai (value), keyakinan-
keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma yang telah
lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai
pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya. Dalam budaya
organisasi terjadi sosialisasi nilai-nilai dan menginternalisasi dalam diri para
anggota, menjiwai orang per orang di dalam organisasi. Dengan demikian, budaya
organisasi merupakan jiwa organisasi dan jiwa para anggota organisasi.56 Budaya
organisasi memiliki peranan penting dalam memengaruhi perilaku pegawai yang
tercermin dari kesempatan berinovasi dan berkreasi, kesempatan dalam berpendapat,
dan hubungan yang baik sehingga dapat berfungsi dalam memberikan kepuasan kerja
dan kinerja optimal dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
Kedua jenis lingkungan kerja yang telah dikemukakan tersebut, baik
lingkungan organisasi yang bersifat fisik maupun lingkungan organisasi yang
bersifat nonfisik harus selalu diperhatikan oleh organisasi. Keduanya lingkungan
tersebut tidak bisa dipisahkan meskipun seringkali organisasi hanya mengutamakan
salah satu jenis lingkungan kerja tersebut, tetapi akan lebih baik lagi apabila
keduanya diperhatikan secara maksimal agar dapat menunjang pelaksanaan tugas
atau pekerjaan dalam sebuah organisasi yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja pegawai.
56Edy Sutrisno, Budaya Organisasi (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2013), h. 2.
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C. Kinerja Pegawai
1. Pengertian Kinerja Pegawai
Keberhasilan individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasarannya
merupakan kinerja. Kata “kinerja” dalam bahasa Indonesia adalah terjemahan dari
kata dalam bahasa Inggris “performance” yang berarti (1) pekerjaan, perbuatan, atau
(2) penampilan, pertunjukan.57 Bantam English Dictionary dalam Sagala,
performance berasal dari “to perform” dengan beberapa entries yaitu: (1) melakukan,
menjalankan, dan melaksanakan (to do or carry out, execute); (2) memenuhi atau
melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar (to discharge of fulfill, as vow); (3)
melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab (to execute or complete an
undertaking); dan (4) melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin
(to do what is expected of a person machine).58
Kinerja dari akar katanya performance merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan tujuan dan harapan yang telah ditetapkan.59 A.S. Ruky mengungkapkan
tentang pengertian dari kata performance bahwa:
Kata performance memberikan tiga arti, yaitu: (1) "prestasi" seperti dalam
konteks atau kalimat "high performance car”, atau "mobil yang sangat cepat;
(2) "pertunjukan" seperti dalam konteks atau kalimat “folk dance
performance” atau "pertunjukan tari-tarian rakyat", (3) "pelaksanaan tugas”
seperti dalam konteks atau kalimat “in performing his/her duties.”60
Dari pengertian tersebut, kinerja diartikan sebagai prestasi, menunjukkan
suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan tugas yang telah dibebankan.
57Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. VI;
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 179.
58Syaiful Sagala Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan h. 180.
59Supardi, Kinerja Guru (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h 45.
60A.S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2002), h. 14.
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Pengertian kinerja sering diidentikkan dengan prestasi kerja karena terdapat
persamaan antara kinerja dengan prestasi kerja. Hal tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Suprihanto dalam Supardi mengungkapkan bahwa hasil kerja
seseorang dalam periode tertentu merupakan prestasi kerja, bila dibandingkan
dengan target/sasaran, standar, yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama ataupun kemungkinan- kemungkinan lain dalam suatu rencana
tertentu.61
Organisasi berjalan dengan efektif dan efisien tidak terlepas dari kinerja
pegawai yang bekerja dalam lingkungan organisasi tersebut. Pegawai merupakan
orang yang menyumbangkan jasa-jasanya kepada suatu badan usaha, baik kepada
badan usaha swasta maupun kepada badan usaha pemerintah. Kinerja pegawai
menjadi penentu keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya karena maju
tidaknya organisasi sangat bergantung pada orang-orang yang mengelolanya.
Kinerja pegawai merupakan penampilan hasil karya seseorang dalam bentuk
kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.62 Lebih lanjut
Yusmiar mengemukakan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang
bersangkutan secara legal.63
61J. Suprihanto, "Penilaian Kinerja dan Pengembangan Guru", dalam Supardi, Kinerja Guru
(Cet I: Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 45.
62Suharti, Kinerja Pegawai: Suatu Kajian dengan Pendekatan Analisis Beban Kerja
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 8.
63A. Yusmiar, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Kinerja Pegawai (Cet.
I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 78.
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Kinerja merupakan catatan mengenai akibat-akibat yang dihasilkan pada
fungsi pekerjaan atau aktivitas selama periode tertentu yang berhubungan dengan
tujuan organisasi. Kinerja seseorang merupakan gabungan dari kemampuan, usaha,
dan kesempatan yang dapat diukur dari akibat yang dihasilkan. Oleh karena itu,
kinerja bukan menyangkut karakteristik pribadi yang ditunjukkan oleh seseorang
melalui hasil kerja yang telah dan akan dilakukan seseorang. Kinerja yang baik
merupakan salah satu sasaran organisasi dalam mencapai produktivitas kerja yang
tinggi. Tercapainya kinerja yang baik tidak terlepas dari kualitas sumber daya
manusia yang baik pula.64
Berdasarkan uraian tentang pengertian kinerja yang telah dipaparkan
tersebut, dapat dipahami bahwa kinerja pegawai pada dasarnya adalah hasil kerja
seorang pegawai selama periode tertentu menurut ukuran yang berlaku atau
berdasarkan standar yang telah disepakati bersama sebelumnya untuk pekerjaan
yang akan dilaksanakan.
2. Aspek-aspek Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai secara objektif dan akurat dapat dievaluasi melalui tolok
ukur tingkat kinerjanya. Pengukuran yang dilakukan terhadap pegawai berarti
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengetahui tingkat kinerjanya.
Kinerja pegawai dapat diukur melalui aspek-aspek yang menjadi indikator penentu
tinggi rendahnya kinerja atau prestasi yang dicapai. Menurut Sedarmayanti, aspek-
aspek kinerja pegawai mencakup kualitas kerja (quality of work), ketepatan waktu
(promptness), inisiatif (initiative), kemampuan (capability), dan komunikasi
communication).65 Aspek-aspek kinerja pegawai tersebut dijelaskan sebagai berikut:
64Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen: Tinjauan Filosofis dan Praktis, h. 271.
65Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, h. 51.
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a. Kualitas Kerja (Quality of Work)
Kualitas kerja merupakan kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-
syarat dan kesiapannya yang tinggi dan pada gilirannya melahirkan penghargaan dan
kemajuan serta perkembangan organisasi melalui peningkatan pengetahuan dan
keterampilan secara sistematis sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin berkembang pesat. Kualitas kerja merupakan hasil kerja dari para pegawai
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Jika hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut
dianggap baik oleh pemerintah atau sesuai dengan tujuannya berarti hal tersebut
merupakan suatu tingkatan yang menunjukkan proses pekerjaan atau hasil yang
dicapai atas suatu pekerjaan mendekati kesempurnaan.
b. Ketepatan Waktu (Promptness)
Ketepatan waktu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian
pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan. Setiap pekerjaan diusahakan
untuk selesai sesuai dengan rencana agar tidak mengganggu pekerjaan yang lain.
Pegawai dapat bekerja sesuai dengan standar waktu yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Kinerja pegawai dikatakan sudah baik jika bekerja sesuai dengan
standar waktu yang telah ditentukan. Oleh karena itu, ketepatan waktu menjadi
sangat penting sebagai upaya untuk memahami kondisi kinerja pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya.
c. Inisiatif (Initiative)
Inisiatif merupakan kesadaran diri pegawai untuk melakukan sesuatu dalam
melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Artinya, bawahan
atau pegawai dapat melaksanakan tugasnya tanpa bergantung terus menerus kepada
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atasan atau pimpinan. Inisiatif dari para pegawai menjadi ukuran dalam penilaian
kinerja karena tidak semua pegawai dapat melakukan inisiatif dalam melaksanakan
tugasnya, banyak pegawai yang selalu menunggu instruksi dari atasannya untuk
suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu, inisiatif dari pegawai
penting untuk dinilai sekaligus sebagai apresiasi bagi pegawai yang memiliki
inisiatif dalam melaksanakan pekerjaannya.
d. Kemampuan (Capability)
Kemampuan pegawai secara psikologis terdiri dari kemampuan potensi (IQ)
dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya, pegawai yang memiliki IQ di
atas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari akan lebih mudah mencapai kinerja yang
diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai
dengan keahliannya.66
Berbagai faktor yang memengaruhi kinerja seseorang, ternyata yang dapat
diintervensi atau diterapkan melalui pendidikan dan pelatihan adalah faktor
kemampuan yang dapat dikembangkan. Menurut M. Yani, jenis kemampuan yang
harus dimiliki oleh pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya terdiri dari
kemampuan teknis, kemampuan konseptual, dan kemampuan hubungan
interpersonal.67
Kemampuan teknis merupakan kemampuan pegawai untuk menggunakan
pengetahuan, metode, teknik, peralatan, pengalaman serta pelatihan yang mereka
peroleh dalam melaksanakan tugasnya. Kemampuan konseptual merupakan
66Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2010), h.
147.
67M. Yani, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), h. 118.
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kemampuan pegawai untuk memahami kompleksitas organisasi dan penyesuaian
bidang gerak dari unit masing-masing ke dalam bidang operasional organisasi secara
menyeluruh yang pada intinya dapat memahami tugas, fungsi, dan tanggung
jawabnya sebagai pegawai. Adapun kemampuan hubungan interpersonal merupakan
kemampuan untuk melakukan kerja sama dengan pegawai lain serta saling memberi
motivasi kepada sesama pegawai atau rekan kerja lainnya.
e. Komunikasi (Communication)
Komunikasi merupakan interaksi yang dilakukan oleh pegawai yang satu
dengan pegawai lainnya maupun antara atasan dengan bawahan untuk menemukan
saran dan pendapatnya dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Komunikasi
akan menimbulkan kerja sama yang lebih baik dan akan terjadi hubungan yang
semakin harmonis antarpegawai dan dengan atasan yang juga dapat menimbulkan
perasaan senasib sepenanggungan.
Aspek-aspek kinerja pegawai tersebut sebagaimana yang telah dikemukakan
merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kinerja pegawai
dalam suatu organisasi. Dengan demikian, tinggi rendahnya kinerja pegawai
bergantung pada kemampuan mereka dalam menerapkan aspek-aspek yang menjadi
patokan tersebut.
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja Pegawai
Peningkatan kinerja pegawai perlu dilakukan baik oleh pegawai itu sendiri
melalui motivasi yang dimilikinya maupun pihak luar melalui pembinaan-
pembinaan. Kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh motivasi dari dalam diri
pegawai yang bersangkutan, tetapi banyak faktor yang memengaruhi kinerja
seseorang dalam suatu organisasi.
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Robbins menyatakan bahwa kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor
kemampuan atau ability (A), motivasi atau motivation (M), dan kesempatan atau
opportunity (O).68 Pendapat senada dikemukakan oleh Davis bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi oleh faktor kemampuan dan faktor motivasi yang dirumuskan dengan
human performance = ability + motivation, motivation = attitude + situation, ability
= knowledge + skill.69
Komunikasi juga merupakan salah satu aspek yang memengaruhi kinerja
pegawai, sebagaimana Brent D. Ruben dalam Arni Muhammad menyatakan bahwa
komunikasi merupakan suatu interaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-
orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan sesama manusia
melalui pertukaran informasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku mereka.70
Lebih lanjut Arni Muhammad menyatakan bahwa tanpa adanya komunikasi yang
baik, pekerjaan akan menjadi simpang siur dan kacau sehingga tujuan organisasi
kemungkinan besar tidak akan tercapai.71
Tempe dalam Supardi mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi prestasi kerja seseorang antara lain adalah lingkungan, perilaku
manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan administrasi
pengupahan.72 Variasi yang memengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau kinerja,
yaitu individual, organisasional, dan psikologis seperti diuraikan berikut ini:
68Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior, h. 259.
69Keith Davis dan John Newstrom, Human Behavior at Work: Organizational Behavior
(Singapura: McGraw-Hill International, 2002), h. 484.
70Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 3.
71Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 1.
72Tempe, "Kinerja” dalam Supardi, Kinerja Guru (Cet. I;  Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.
50.
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a. Variabel individual, terdiri dari kemampuan dan keterampilan yang berupa
mental dan fisik, latar belakang (keluarga, tingkat sosial dan penggajian), dan
demografis yang mencakup umur, asal-usul, dan jenis kelamin.
b. Variabel organisasional, terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, imbalan, dan
struktur.
c. Variabel psikologis, terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan
motivasi.73
Selain variabel individual, organisasional dan psikologis, terdapat faktor lain
yang memengaruhi kinerja seseorang, yaitu faktor situasional seperti dijelaskan
berikut ini:
a. Variabel individual, meliputi sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, minat dan
motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan, serta faktor individual
lainnya.
b. Variabel situasional, meliputi:
1) Faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari metode kerja, kondisi dan desain
perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan fisik.
2) Faktor sosial dan organisasi, meliputi peraturan-peraturan organisasi. sifat
organisasi, jenis latihan dan pengawasan (supervisi), sistem upah dan
lingkungan sosial.74
Berdasarkan beberapa uraian tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
pegawai, dapat dipahami bahwa faktor yang memengaruhi kinerja pegawai sangat
banyak, terutama faktor kemampuan dan motivasi. Akan tetapi, perlu dipahami
bahwa di antara banyaknya faktor yang memengaruhi kinerja pegawai tersebut,
73Supardi, Kinerja Guru, h. 51.
74Supardi, Kinerja Guru, h. 52.
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tampak jelas bahwa komunikasi dan lingkungan organisasi termasuk variabel yang
memengaruhi kinerja pegawai. Dengan demikian, komunikasi dan lingkungan
organisasi merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan di
suatu organisasi.
D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan pola pikir peneliti yang dibuat logis dalam bentuk
diagram atau skema yang bertujuan untuk menjelaskan secara garis besar pola
substansi penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam penelitian kuantitatif, sering
disebut sebagai paradigma penelitian yang menunjukkan hubungan antarvariabel














Komunikasi merupakan bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh
memengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Komunikasi bagi
organisasi merupakan saluran untuk proses manajerial, yaitu merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan sehingga dapat dikatakan bahwa
salah satu kekuatan yang menghambat kinerja adalah kurangnya komunikasi yang
efektif. Komunikasi yang baik dimaksudkan jalinan pengertian antara pihak yang
satu dengan pihak yang lain sehingga apa yang dikomunikasikan dapat dimengerti,
dipikirkan dan dilaksanakan. Tanpa adanya komunikasi yang baik, pekerjaan akan
menjadi simpang siur dan kacau sehingga tujuan organisasi kemungkinan besar tidak
akan tercapai.75 Dengan demikian, pendapat tersebut mengindikasikan bahwa
komunikasi organisasi memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai.
Selain komunikasi organisasi, lingkungan kerja juga merupakan faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh
Siagian bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk di
dalamnya adalah lingkungan kerja organisasi.76 Lebih lanjut Nitisemito
mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
lingkungan pekerja yang dapat mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas
yang dibebankan kepadanya.77 Dengan demikian, kinerja pegawai dalam suatu
organisasi juga dipengaruhi oleh lingkungan organisasi.
Berdasarkan teori tersebut, komunikasi dan lingkungan organisasi merupakan
variabel yang dapat memengaruhi kinerja pegawai. Dengan demikian, penelitian ini
75Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 1.
76Sondang P. Siagian, Teori-Teori Motivasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 305.
77Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, h. 109.
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akan menguji teori tersebut untuk membuktikan pengaruh komunikasi dan
lingkungan organisasi secara bersama-sama dengan kinerja pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba.
E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris.78 Adapun hipotesis dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Terdapat pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba.
2. Terdapat pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba.
3. Terdapat pengaruh komunikasi dan lingkungan organisasi secara bersama-
sama terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba.
78Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XXI; Bandung:




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini jika ditinjau dari
segi metodenya adalah penelitian ex post facto atau penelitian yang dilakukan
apabila variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan
pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian.1 Menurut pendekatan, jenis
data, dan analisisnya, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu
penelitian yang dilakukan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen
penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan
prosedur statistik.2 Menurut tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian
verifikatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil
penelitian terdahulu.3
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan dan jenis data kuantitatif serta menggunakan metode ex
post facto yang bertujuan untuk memverifikasi atau menguji teori yang telah ada
sebelumnya.
1Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 165.
2Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Karya Ilmiah (Cet. V;
Jakarta: Kencana, 2015), h. 38.
3Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian: Panduan bagi Penenliti
Pemula (t.t.: Penerbit SIBUKU, 2018), h. 112.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba yang terletak di Jl. Kenari No. 17, Loka, Ujung Bulu, Kabupaten
Bulukumba, Sulawesi Selatan. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
ini merupakan instansi vertikal yang bertugas untuk menyelenggarakan fungsi
pemerintahan dalam pembimbingan dan pengelolaan fungsi administratif dari
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh pegawai di dalamnya. Keadaan pegawai
di Kantor Kmenterian Agama Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 3.1





1 Dr. H. Ali Yafid, S.Ag., M.Pd.I. L Kepala Kantor PNS
2 Drs. H. Muh. Yunus, M.Pd.I. L Kasubbag TU PNS












6 Abd. Hakim, S>Ag., M.Pd. L Kepala Seksi PAIS PNS












10 H. Muh. Tahir, S.Sos. L Perencana PNS
11 Hj. Hurriah, S.Ag. P Pengolah Data PNS
52








14 Maharajmi, S.E. P Verifikator Keunagan PNS
15 Erniati, S.Sos. P Pengolah Data PNS





17 Nurdin, S.Pd., M.Ap. P Pengolah Da PNS




19 Syaiful, S.Pd.I. L Pengadministrasi PNS
20 Suriani, S.Pd. P Pengadministrasi PNS
21 Muhammad Said L Pengadministrasi PNS
22 Siti Nurbaya, S.Ag. P Pengadministrasi PNS




24 Ruhbah, S.Pd.I. P Pengelola Pendidikan PNS
25 Muhammad Syahrir, S.Pd. L Pengadministrasi PNS
26 Ambo Sakka, S.Pd.I. L Pengadministrasi PNS
27 Masyhurah, S.Ag. P Pengadministrasi PNS
28 Haeruddin L Pengadministrasi PNS
29 Muhammad Taufik L Pengelola Daftar Gaji PNS
30 Khairil Ikbal L Pengelola SAI PNS
31 Herawati B. P Pengadministrasi PNS
32 H. Syafaruddin, S.Ag., M.Pd.I. L Pengawas PNS
33 Ridwan, S.Pd., M.Pd. L Pengawas PNS
34 Drs. H. Muh. Jamil, M.Pd.I. L Pengawas PNS
35 Dra. Darmawati Amin, M.Pd.I. P Pengawas PNS
36 H. Irmansyah, S.Ag., M.Pd.I. L Pengawas PNS
37 Dra. Hj. Hasbiah, MA. P Pengawas PNS
38 Karesugi Sampara, S.Ag. L Pengawas PNS
39 H. Syamsul Dharmawan, M.Pd. L Pengawas PNS
40 Nurlaelah, S.Ag., M.Pd. P Pengawas PNS
53
41 Musbahaeri, S.Pd.I. L Pengawas PNS
42 Drs. H. Syahruddin, M.Pd.I. L Pengawas PNS
43 Nursinah, S.Ag., M.Pd. P Pengawas PNS




45 Nurlaela, S.Ag., M.Pd.I. P - PTT
46 Samsul Bahri L Operator PTT
47 Haeriaty P - PTT
48 Suhartati P Staf Bagian Umum PTT
49 Fatmawaty Thahir P Staf Bagian Umum PTT
50 Andi Humaera Misba, S.Pd. P - PTT
51 Jamaluddin L - PTT
52 Aspar L - PTT
Sumber data: Dokumen Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
Berdasarkan tabel tersebut dapat dipahami bahwa jumlah pegawai yang
bekerja pada Kantor Kmeneterian Agama Kabupaten Bulukumba sebanyak 52 orang,
termasuk pegawai PNS, pegawai tidak tetap, dan pengawas madrasah.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu pendekatan metodologis dan pendekatan keilmuan. Pendekatan penelitian
dilihat dari perspektif metodologi yang digunakan adalah pendekatan positivistik,
yaitu memandang kenyataan sebagai suatu fenomena yang dapat diklasifikasi,
cenderung bersifat tetap, konkrit, terukur, teramati, dan hubungan gejala sebab
akibat.4 Terdapat berbagai perspektif hasil studi tentang beberapa disiplin ilmu
tertentu yang dipandang memiliki keterkaitan dengan pendidikan karena setiap ilmu
memiliki objek studi yang spesifik mengenai manusia, baik sebagai subjek
4Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 45.
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pendidikan maupun sebagai objek pendidikan.5 Dalam hal ini, peneliti menggunakan
beberapa pendekatan keilmuan, yaitu sebagai berikut:
1. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya
itu.6 Oleh karena itu, pendekatan sosiologis digunakan dalam penelitian ini untuk
menyelidiki interaksi-interaksi antarapegawai dalam menjalankan komunikasi
organisasi, baik komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, maupun komunikasi
diagonal.
2. Pendekatan Psikologis
Psikologis atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa seseorang
melalui gejala perilaku yang dapat diamati.7 Pendekatan psikologis merupakan
pendekatan yang selalu melibatkan aspek kejiwaan atau tingkah laku manusia.
Pendekatan psikologis ini digunakan untuk mengukur gejala atau hal-hal yang
mencerminkan kemampuan pegawai dalam menghasilkan kinerja yang optimal.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berada dalam wilayah
dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian, atau
5Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam, 2009), h. 29.
6Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VIII; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), h.
38.
7Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 50.
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keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.8 Hadari
Nawawi dalam Margono berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.9 Populasi juga dapat didefinisikan
sebagai sumber data tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas.10
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek atau subjek penelitian yang dijadikan sebagai sumber data dan
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dalam proses penelitian. Adapun populasi
yang menjadi objek dalam penelitian ini, yaitu semua pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.1





1 Laki-laki 26 4 30
2 Perempuan 18 4 22
Jumlah 44 8 52
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa populasi dalam penelitian
ini berjumlah 52 orang, terdiri dari 30 orang laki-laki dan 22 orang perempuan,
termasuk di dalamnya pegawai tetap (PNS) dan pegawai tidak tetap (non-PNS).
8Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder
(Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 66.
9Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IX; Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 118.




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.11 Secara sederhana, sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan
mewakili populasi tersebut.12 Sampel terdiri atas subjek penelitian (responden) yang
digunakan menjadi sumber data yang terpilih dari hasil penentuan teknik sampling.13
Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan sampel jenuh, yaitu teknik
penentuan sampel yang menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel.14
Menurut Suryani dan Hendryadi sampel jenuh biasanya dilakukan jika populasi
dianggap kecil atau kurang dari 100.15 Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini
adalah semua pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba yang
berjumlah 52 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu angket
atau kuesioner dan dokumentasi.
1. Angket (Kuesioner)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XXI; Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 81.
12Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2014), h. 150.
13Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 138.
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 85.
15Suryani dan Hendryadi, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada Bidang
Manajemen dan Ekonomi Islam (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h. 203.
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dijawabnya.16 Dalam penelitian ini, angket disusun berdasarkan indikator dari setiap
dimensi variabel penelitian kemudian diedarkan kepada seluruh pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba.
2. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan sebagai data pelengkap yang terkait dengan data responden (dalam hal ini
data yang terkait dengan pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba).
E. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
agar mudah dan sistematis dalam mengumpulkan data sesuai dengan metode
pengumpulan data.17 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Angket
Angket merupakan instrumen kunci (key instrument) dalam penelitian
kuantitatif untuk mengumpulkan data-data di lapangan. Daftar angket ini berisi
tentang pernyataan tentang hal-hal yang terkait dengan komunikasi organisasi,
lingkungan organisasi, dan kinerja pegawai. Kisi-kisi dan daftar pernyataan dalam
angket dapat dilihat pada lampiran 1 dan 2.
2. Format Catatan Dokumen
Format catatan dokumen merupakan instrumen yang digunakan dalam
mengumpulkan data pendukung. Format catatan dokumen dalam penelitian ini berisi
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 142.
17Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 135.
58
tentang kelengkapan data pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Validitas menunjukkan alat ukur yang benar-benar mengukur apa yang
diukur. Dengan demikian, instrumen yang valid adalah instrumen yang dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun reliabilitas
menunjukkan kemantapan atau konsistensi hasil pengukuran. Dengan demikian,
instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama  akan menghasilkan data yang sama.18
1. Validitas Instrumen
Pengujian validitas konstruk dalam penelitian dapat dilakukan dengan
menggunakan pendapat dari ahli (judgment experts) yang umumnya telah bergelar
doktor sesuai dengan lingkup yang diteliti. Ahli diminta pendapatnya tentang
instrumen yang telah dikonstruksi berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu. Setelah pengujian konstruk dari ahli selesai, diteruskan
dengan uji coba instrumen. Instrumen yang disetujui para ahli tersebut dicobakan
pada sampel dari mana populasi diambil.19 Adapun tenaga ahli yang menjadi
validator instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran surat-surat.
Berdasarkan pengujian konstruk tersebut dapat diketahui bahwa kedua ahli yang
menjadi validator instrumen penelitian ini telah mengoreksi dan menyatakan valid
sehingga instrumen dapat digunakan. Setelah pengujian konstruksi, selanjutnya
dilakukan uji coba instrumen di lapangan. Pengujian validitas tiap item digunakan
18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 121.
19Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXIX; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 352.
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analisis item, yaitu mengorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah skor item.20 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:r = ∑ (∑ ) (∑ )[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
Keterangan:r = Angka indeks korelasi “r” product moment.
N = Jumlah responden uji coba.∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.∑X = Jumlah skor tiap-tiap item.∑Y = Jumlah skor total.∑X2 = Jumlah kuadrat skor item.∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total.21
Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat validitas instrumen yang
diuji coba adalah jika rxy ≥ 0,30.22 Dengan demikian, jika korelasi antara skor item
dengan skor total ˂ 0,30, item dalam instrumen dinyatakan tidak valid. Pengujian
validitas empiris dilakukan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bulukumba yang
terletak di Jl. Durian Nomor 9 Bulukumba. Hasil uji coba tersebut dapat
dideskripsikan sebagai berikut:
a. Instrumen Komunikasi Organisasi
Data hasil uji coba instrumen terkait variabel komunikasi organisasi yang
dilakukan pada 32 orang pegawai yang menjadi responden uji coba di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada lampiran 3. Data tersebut
20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, h. 133.
21 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Karya Ilmiah, h. 169.
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D h. 133.
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selanjutnya diuji validitasnya melalui analisis item dengan bantuan SPSS Versi 21
(lihat lampiran 6). Berdasarkan hasil analisis item komunikasi organisasi tersebut
dapat diketahui bahwa dengan syarat rxy ≥ 0,30, semua item pernyataan dapat
dinyatakan valid karena telah memenuhi syarat yang ditentukan. Dengan demikian,
pernyataan dalam angket komunikasi organisasi dapat digunakan dalam penelitian.
b. Instrumen Lingkungan Organisasi
Data hasil uji coba instrumen terkait variabel lingkungan organisasi yang
dilakukan pada 32 orang pegawai yang menjadi responden uji coba di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada lampiran 4). Data tersebut
selanjutnya diuji validitasnya melalui analisis item dengan bantuan SPSS Versi 21
(lihat lampiran 7). Berdasarkan hasil analisis item lingkungan organisasi tersebut
dapat diketahui bahwa dengan syarat rxy ≥ 0,30, semua item pernyataan dapat
dinyatakan valid karena telah memenuhi syarat yang ditentukan. Dengan demikian,
pernyataan dalam angket lingkungan organisasi dapat digunakan dalam penelitian.
c. Instrumen Kinerja Pegawai
Data hasil uji coba instrumen terkait variabel kinerja pegawai yang dilakukan
pada 32 orang pegawai yang menjadi responden uji coba di Kantor Pertanahan
Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada lampiran 5. Data tersebut selanjutnya diuji
validitasnya melalui analisis item dengan bantuan SPSS Versi 21 (lihat lampiran 8).
Berdasarkan hasil analisis item kinerja pegawai tersebut dapat diketahui bahwa
dengan syarat rxy ≥ 0,30, semua item pernyataan dapat dinyatakan valid karena telah
memenuhi syarat yang ditentukan. Dengan demikian, pernyataan dalam angket
kinerja pegawai dapat digunakan dalam penelitian.
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2. Reliabilitas Instrumen
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik belah dua dari Spearman Brown (Split half) dengan rumus
berikut: = 21 +
Keterangan:
ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen.
rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.23
Penentuan reliabilitas dapat dilihat dari nilai ri, jika nilai ri lebih besar dari
rtabel, instrumen dapat dikatakan reliabel. Ada juga yang berpendapat bahwa
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai ri ˃ 0,60.24 Dengan demikian, reliabel atau
tidaknya instrumen dapat diketahui dengan membandingkan ri dengan rtabel atau
apabila ri ˂ 0,60. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach melalui bantuan program SPSS versi 21. Uji reliabilitas
masing-masing instrumen variabel penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai
berikut:
a. Instrumen Komunikasi Organisasi
Hasil analisis data untuk menguji reliabilitas instrumen komunikasi
organisasi dilakukan melalui bantuan SPSS versi 21. Hasil pengujian tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, h. 131.
24 Julianyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah, h. 165.
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a. Listwise deletion based on all







Berdasarkan perhitungan Alpha Cronbach tersebut dapat diketahui bahwa
nilai ri = 0,886. Nilai 0,886 lebih besar dari syarat yang diajukan, yaitu 0,886 ˃ 0,60
sehingga instrumen angket komunikasi organisasi dinyatakan reliabel karena telah
memenuhi syarat yang diajukan.
b. Instrumen Lingkungan Organisasi
Hasil analisis data untuk menguji reliabilitas instrumen lingkungan
organisasi dilakukan melalui bantuan SPSS versi 21. Hasil pengujian tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:







a. Listwise deletion based on all







Berdasarkan perhitungan Alpha Cronbach tersebut dapat diketahui bahwa
nilai ri = 0,868. Nilai 0,868 lebih besar dari syarat yang diajukan, yaitu 0,868 ˃ 0,60
sehingga instrumen angket lingkungan organisasi dinyatakan reliabel karena telah
memenuhi syarat yang diajukan.
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c. Instrumen Kinerja Pegawai
Hasil analisis data untuk menguji reliabilitas instrumen kinerja pegawai
dilakukan melalui bantuan SPSS versi 21. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut:







a. Listwise deletion based on all







Berdasarkan perhitungan Alpha Cronbach tersebut dapat diketahui bahwa
nilai ri = 0,858. Nilai 0,858 lebih besar dari syarat yang diajukan, yaitu 0,858 ˃ 0,60
sehingga instrumen angket kinerja pegawai dinyatakan reliabel karena telah
memenuhi syarat yang diajukan.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian selanjutnya diolah dan dianalisis
dengan menggunakan analisis kuantitatif. Teknik pengolahan dan analisis data yang
diguanakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Teknik Scoring
Teknik scoring yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberian skor
terhadap pernyataan yang terdapat pada instrumen angket yang telah ditanggapi
oleh responden. Dalam hal ini, penulis menggunakan skala Likert, seperti terlihat
pada tabel berikut:
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1 Sangat Setuju 5 1 A
2 Setuju 4 2 B
3 Kurang Setuju 3 3 C
4 Tidak Setuju 2 4 D
5 Sangat Tidak Setuju 1 5 E
2. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
melalui penyajian data dalam tabel distribusi frekuensi, grafik (dalam hal ini
histogram frekuensi dan diagram lingkaran), dan perhitungan penyebaran data
melalui perhitungan rata-rata atau mean score. Teknik ini digunakan untuk
menganalisis data terkait rumusan masalah pertama sampai ketiga.
a. Teknik Distributing of Frequency (Distribusi Frekuensi)
Distribusi frekuensi dari data penelitian yang dihasilkan dapat dilakukan
dengan beberapa langkah, yaitu:
1) Mencari nilai range dengan rumus:
R = H – L + 1
Keterangan:
R = Range yang dicari
H = Highest score (skor tertinggi)
L = Lowest score (nilai terendah)
1 = Bilangan konstan.26
25S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet. I; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), h. 109.
26Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XXIV; Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
h. 52.
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2) Penentuan jumlah kelas dengan menggunakan rumus Sturges:
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
K = Jumlah kelas interval
n = Jumlah data observasi.
log = Logaritma.27
3) Penentuan interval/panjang kelas dengan rumus:
P =
Keterangan:
P = Interval kelas yang dicari
R = Range
K = Jumlah kelas.
4) Mencari Persentase dengan rumus:= × 100%
Keterangan :
P = Angka persentase.
= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).28
b. Rata-rata (Mean Score)
Mean score merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui rata-rata
jawaban dari responden. Rumus mean score untuk data berkelompok adalah:
Me =
∑∑
27Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 35.
28Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 43.
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Keterangan:
Me = Mean untuk data bergolong.∑ = Jumlah data/sampel
= Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda Kelas (Xi).
Tanda Kelas (Xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap
interval data.29
c. Standar Deviasi
Standar deviasi merupakan bentuk pengukuran yang digunakan untuk
mengukur jumlah variasi atau sebaran sejumlah nilai data. Nilai standar deviasi pada
dasarnya menggambarkan besaran sebaran suatu kelompok data terhadap rata-
ratanya atau dengan kata lain gambaran kehetorogenan suatu kelompok data.
Semakin besar nilai standar deviasi suatu data, semakin besar pula jarak setiap titik




Interpretasi data menggunakan tabel kategori dilakukan dengan terlebih
dahulu menentukan kriteria (tolok ukur) yang akan dijadikan patokan dengan cara:
Skor maksimal (ideal) dikurang skor minimum yang mungkin diperoleh dibagi
dengan jumlah kategori untuk memperoleh interval nilai.31 Interpretasi data juga
dilakukan dengan menggunakan garis kontinum yang dibuat berdasarkan jumlah
kategori jawaban. Penentuan nilai masing-masing kategori pada garis bilangan yang
dibuat didasarkan pada kriteria skor minimum sampai skor maksimum yang
29Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 54.
30Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 57.
31 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 355.
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seharusnya (bukan skor yang diperoleh dari responden) dengan interval nilai
berdasarkan jumlah skor kriterium dibagi jumlah kategori jawaban.32 Jumlah skor
hasil yang diperoleh dari responden kemudian diinterpretasikan ke dalam garis
kontinum yang telah dibuat.
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
analisis korelasi dan regresi linear sederhana (untuk rumusan masalah keempat dan
kelima) serta analisis korelasi dan regresi berganda (untuk rumusan masalah
keenam). Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan bantuan software
komputer program SPSS versi 23.
a. Analisis Korelasi dan Regresi Linear Sederhana
Analisis korelasi product moment digunakan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent (positif atau
negatif) dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependent apabila nilai variabel
independent mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya
berskala interval atau rasio.33 Adapun rumus korelasi product moment, yaitu sebagai
berikut:
r = N ∑XY − (∑X) (∑Y)[N∑X − (∑X) ][N∑Y − (∑Y) ]
Keterangan:r = Angka indeks korelasi “r” product moment.
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 99.
33Dwi Priyatno, Mandiri Belajar Statistical Product and Service Solution: Untuk Analisis
Data dan Uji Statistik (Cet. III; Yogyakarta: Mediakom, 2009), h. 66.
68
N = Number of cases.∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.∑X = Jumlah seluruh skor X.∑Y = Jumlah seluruh skor Y.34
Regresi linear digunakan untuk mencari tingkat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun rumus regresi linier sederhana
sebagai berikut:
Y = a + bX
Keterangan:
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan).
X  = Variabel independen
a   = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
b   = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)35
Nilai a dan b dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:36
= (∑ )(∑ )– (∑ )(∑ )(∑ ) − (∑ )= (∑ ) − (∑ )(∑ )(∑ ) − (∑ )
b. Analisis Korelasi dan Regresi Linear Berganda
Uji korelasi ganda dilakukan untuk mengetahui nilai yang menentukan
kuatnya hubungan dua variabel atau lebih secara bersama-sama dengan variabel lain
dengan rumus sebagai berikut:
34Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 206.
35Dwi Priyatno, Mandiri Belajar Statistical Product and Service Solution, h. 66.
36Dwi Priyatno, Mandiri Belajar Statistical Product and Service Solution, h. 67.
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= + − 21 −
Keterangan:
Rx1x2y = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan
variabel Y.
ryx1 =  Korelasi product moment antara X1 dengan Y.
ryx2 =  Korelasi product moment antara X2 dengan Y.
rx1x2 =  Korelasi product moment antara X1 dengan X2.37
Regresi linear berganda digunakan untuk mencari tingkat pengaruh dua
variabel independen atau lebih secara simultan terhadap variabel dependen. Adapun
rumus regresi linier berganda, yaitu sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2
Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksikan.
X  = Nilai variabel independen
a   = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
b   = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)38
4. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dimaksudkan
untuk memberikan pemaknaan terhadap nilai koefisien korelasi yang diperoleh.
Interpretasi tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat korelasi
antarkedua variabel atau lebih yang diperoleh. Pedoman interpretasi koefisien
korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 191.
38Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 275.
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Tabel 3.10
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi39












Uji determinansi dilakukan untuk mengetahui tingkat persentase kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen dan memprediksi sisanya yang
ditentukan oleh faktor lain dengan rumus:
KP = r2 x 100%.
Keterangan:
KP = Besarnya koefisien penentu (determinan).
r   = Koefisien korelasi.40
Koefisien determinansi diperoleh melalui kuadrat dari koefisien korelasi
(r2) yang disebut koefisien penentu karena varians yang terjadi pada variabel
dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen.
Uji determinansi tersebut merupakan langkah terakhir dalam penelitian ini
karena data yang dianalisis merupakan data populasi sehingga tidak perlu lagi
dilanjutkan dengan uji signifikansi melalui uji T maupun uji F dalam membuktikan
signifikan atau tidaknya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent.
Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono bahwa tidak ada istilah
39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 184.
40Riduwan, Pengantar Statistika Sosial (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 218.
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“signifikansi” (taraf kesalahan atau kepercayaan) dalam pembuktian hipotesis
apabila penelitian yang dilakukan pada seluruh populasi.41 Dengan demikian,
pengujian hipotesis dalam penelitian ini secara otomatis berlaku pada seluruh
populasi yang menjadi subjek penelitian (dalam hal ini berlaku pada seluruh pegawai
di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba) karena tidak menggunakan
data sampel sehingga tidak dibutuhkan lagi uji signifikansi yang akan digeneralisasi
atau diberlakukan pada populasi.
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 64-65.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga
tentang deskripsi variabel komunikasi organisasi, lingkungan organisasi, dan kinerja
pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba.
a. Realitas Komunikasi Organisasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba
Data hasil penelitian terkait variabel komunikasi organisasi di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba yang diperoleh dari 52 responden
melalui angket dengan indikator komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, dan
komunikasi diagonal diolah dengan teknik scoring berdasarkan Skala Likert (lihat
lampiran 9). Rekapitulasi data komunikasi organisasi tersebut dapat disajikan
sebagai berikut:
92 89 101 105 93 101 94 93 83 90 98 100 100
90 97 95 89 96 103 92 95 96 91 94 90 97
83 97 110 108 84 115 93 99 94 115 106 95 91
92 100 94 100 115 89 95 92 100 103 88 95 91
Berdasarkan rekapitulasi tersebut, data komunikasi organisasi dapat disajikan
dalam tabel distribusi frekuensinya sebagai berikut:
Diketahui:
R = H – L + 1, maka R = 115 – 83 + 1 = 33
K = 1 + 3,3 log N, maka K = 1 + 3,3 log 52 = 6,66 (dibulatkan menjadi 7)= maka = = 4,71 (dibulatkan menjadi 5)
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tabel distribusi frekuensinya dapat dibuat melalui
SPSS dengan output sebagai berikut:
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Komunikasi Organisasi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
81-85 3 5.8 5.8 5.8
86-90 7 13.5 13.5 19.2
91-95 19 36.5 36.5 55.8
96-100 12 23.1 23.1 78.8
101-105 5 9.6 9.6 88.5
106-110 3 5.8 5.8 94.2
111-115 3 5.8 5.8 100.0
Total 52 100.0 100.0
Data komunikasi organisasi selanjutnya disajikan dalam bentuk histogram yang
menunjukkan frekuensi masing-masing interval yang ditentukan, yaitu sebagai berikut:
Gambar 4.1
Histogram Frekuensi Komunikasi Organisasi
Histogram tersebut menunjukkan jumlah frekuensi pada tiap-tiap interval
nilai yang ditentukan. Selanjutnya, jumlah persentase pada tiap-tiap interval nilai























Diagram Lingkaran Persentase Komunikasi Organisasi Berdasarkan Interval Nilai
Nilai mean, standar deviation, range, minimum, maximum, dan jumlah total
keseluruhan skor dari data komunikasi organisasi dapat dihitung dengan
menggunakan bantuan SPSS Versi 21 sebagai berikut:
Tabel 4.2 Nilai Tendency Central Komunikasi Organisasi
Descriptive Statistics




52 32 83 115 5008 96.31 7.451
Valid N (listwise) 52
Tabel tersebut menunjukkan bahwa komunikasi organisasi (X1) di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba berdasarkan tanggapan dari 52
responden memiliki nilai mean sebesar 96,31, standar deviation sebesar 7,451, range
sebesar 32 karena skor maximum sebesar 115 dan skor minimum sebesar 83, serta
jumlah skor total sebesar 5.008.
Nilai rata-rata komunikasi organisasi jika diinterpretasikan ke dalam tabel
kategori yang telah ditentukan, angka 96,31 berada pada kategori tinggi karena
















persentase sebesar 59,62% yang menandakan bahwa komunikasi organisasi di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba berjalan dengan baik,
sebagaimana interpretasi data pada tabel  berikut:
Tabel 4.3
Interpretasi Kategori Komunikasi Organisasi
Interval Kategori Frekuensi Persentase
23 – 40,6 Sangat rendah 0 0%
41,6 – 59.2 Rendah 0 0%
60,2 – 77,8 Sedang 0 0%
79,8 – 96,4 Tinggi 31 59,62%
97,4 – 115 Sangat tinggi 21 40,38%
Jumlah - 52 100%
Realitas komunikasi organisasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba dapat diketahui  dengan membagi jumlah skor total perolehan dengan
jumlah skor total kriterium. Jumlah skor total perolehan terkait variabel komunikasi
organisasi sebesar 5.008 (lihat tabel 4.2), sedangkan jumlah skor total kriterium
sebesar 52 x 23 x 5 = 5.980 sehingga 5.008/5.980 = 0,837. Dengan demikian,
persentase komunikasi organisasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba sebesar 83,7% dari kriteria yang diharapkan.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa komunikasi organisasi yang
dilakukan oleh pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
sudah berjalan dengan baik, meskipun masih ada 16,3% yang perlu ditingkatkan.
Oleh karena itu, komunikasi organisasi harus diterapkan dengan baik agar dapat
membantu memudahkan pelaksanaan tugas-tugas, baik komunikasi vertikal,
komunikasi horizontal, maupun komunikasi diagonal sehingga meningkatkan kinerja
pegawai.
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b. Realitas Lingkungan Organisasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba
Data hasil penelitian terkait variabel lingkungan organisasi di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba yang diperoleh dari 52 responden
melalui angket terkait lingkungan fisik dan lingkungan nonfisik diolah dengan
teknik scoring berdasarkan Skala Likert (lihat lampiran 10). Rekapitulasi data
lingkungan organisasi tersebut dapat disajikan sebagai berikut:
85 95 93 97 98 93 84 95 82 93 94 106 88
93 102 91 84 90 92 85 88 85 95 95 103 92
95 98 102 101 94 112 103 109 94 118 98 94 95
97 89 94 108 94 93 94 97 89 92 93 94 95
Berdasarkan rekapitulasi tersebut, data lingkungan organisasi dapat disajikan
dalam tabel distribusi frekuensinya sebagai berikut:
Diketahui:
R = H – L + 1, maka R = 118 – 82 + 1 = 37
K = 1 + 3,3 log N, maka K = 1 + 3,3 log 52 = 6,66 (dibulatkan menjadi 7)= maka = = 5,28 (dibulatkan menjadi 5)
Berdasarkan perhitungan tersebut, tabel distribusi frekuensinya dapat dibuat melalui
SPSS dengan output sebagai berikut:
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Lingkungan Organisasi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
81-86 6 11.5 11.5 11.5
87-92 9 17.3 17.3 28.8
93-98 27 51.9 51.9 80.8
99-103 5 9.6 9.6 90.4
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104-108 2 3.8 3.8 94.2
109-113 2 3.8 3.8 98.1
114-118 1 1.9 1.9 100.0
Total 52 100.0 100.0
Data lingkungan organisasi selanjutnya disajikan dalam bentuk histogram yang
menunjukkan frekuensi masing-masing interval yang ditentukan, yaitu sebagai berikut:
Gambar 4.3
Histogram Frekuensi Lingkungan Organisasi
Histogram tersebut menunjukkan jumlah frekuensi pada tiap-tiap interval
nilai yang ditentukan. Selanjutnya, jumlah persentase pada tiap-tiap interval nilai
lingkungan organisasi dapat digambarkan pada diagram lingkaran berikut:
Gambar 4.4




































Nilai mean, standar deviation, range, minimum, maximum, dan jumlah total
keseluruhan skor dari data lingkungan organisasi dapat dihitung dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 21 sebagai berikut:
Tabel 4.5 Nilai Tendency Central Lingkungan Organisasi
Descriptive Statistics




52 36 82 118 4940 95.00 7.121
Valid N (listwise) 52
Tabel tersebut menunjukkan bahwa lingkungan organisasi (X2) di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba berdasarkan tanggapan dari 52
responden memiliki nilai mean sebesar 95, standar deviation sebesar 7,121, range
sebesar 36 karena skor maximum sebesar 118 dan skor minimum sebesar 82, serta
jumlah skor total sebesar 4.940.
Nilai rata-rata lingkungan organisasi jika diinterpretasikan ke dalam tabel
kategori yang telah ditentukan, angka 95 berada pada kategori tinggi karena terletak
pada interval 83,2 – 100,6 dengan jumlah frekuensi sebanyak 42 orang dan
persentase sebesar 80,77% yang menandakan bahwa lingkungan organisasi di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba termasuk kondusif, sebagaimana
interpretasi data pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Interpretasi Kategori Lingkungan Organisasi
Interval Kategori Frekuensi Persentase
24 – 42,4 Sangat rendah 0 0%
43,4 – 61,8 Rendah 0 0%
62,8 – 81,2 Sedang 0 0%
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83,2 – 100,6 Tinggi 42 80,77%
101,6 – 120 Sangat tinggi 10 19,23%
Jumlah - 52 100%
Realitas lingkungan organisasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba dapat diketahui dengan membagi jumlah skor total perolehan dengan
jumlah skor total kriterium. Jumlah skor total perolehan terkait variabel lingkungan
organisasi sebesar 4.940 (lihat tabel 4.5), sedangkan jumlah skor total kriterium
sebesar 52 x 24 x 5 = 6.240 sehingga 4.940/6.240 = 0,792. Dengan demikian,
persentase lingkungan organisasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba sebesar 79,2% dari kriteria yang diharapkan.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa lingkungan organisasi yang ada
di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba sudah termasuk kondusif,
meskipun masih ada 20,8% yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, lingkungan
organisasi harus diperhatikan dengan baik agar dapat tercipta lingkungan yang
kondusif, baik lingkungan fisik maupun lingkungan nonfisik yang pada akhirnya
membantu memberikan kontribusi pada pelaksanaan tugas-tugas pegawai.
c. Realitas Kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
Data hasil penelitian terkait variabel kinerja pegawai di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bulukumba yang diperoleh dari 52 responden melalui angket
terkait kualitas kerja, ketepatan, inisiatif, kemampuan, dan komunikasi diolah
dengan teknik scoring berdasarkan Skala Likert (lihat lampiran 11). Rekapitulasi
data kinerja pegawai tersebut dapat disajikan sebagai berikut:
96 90 98 92 90 98 88 83 78 85 94 95 98
85 90 92 73 90 88 96 90 86 90 82 92 90
87 93 94 101 95 117 120 102 91 120 94 95 89
95 86 91 107 92 89 92 95 86 90 83 95 89
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Berdasarkan rekapitulasi tersebut, data kinerja pegawai dapat disajikan
dalam tabel distribusi frekuensinya sebagai berikut:
Diketahui:
R = H – L + 1, maka R = 120– 73 + 1 = 38
K = 1 + 3,3 log N, maka K = 1 + 3,3 log 52 = 6,66 (dibulatkan menjadi 7)= maka = = 6,86 (dibulatkan menjadi 7)
Berdasarkan perhitungan tersebut, tabel distribusi frekuensinya dapat dibuat melalui
SPSS dengan output sebagai berikut:
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Kinerja Pegawai
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid
72-78 2 3.8 3.8 3.8
79-85 5 9.6 9.6 13.5
86-92 24 46.2 46.2 59.6
93-99 15 28.8 28.8 88.5
100-106 2 3.8 3.8 92.3
107-113 1 1.9 1.9 94.2
114-120 3 5.8 5.8 100.0
Total 52 100.0 100.0
Data kinerja pegawai selanjutnya disajikan dalam bentuk histogram yang
menunjukkan frekuensi masing-masing interval yang ditentukan, yaitu sebagai berikut:
Gambar 4.5
























Histogram tersebut menunjukkan jumlah frekuensi pada tiap-tiap interval
nilai yang ditentukan. Selanjutnya, jumlah persentase pada tiap-tiap interval nilai
kinerja pegawai dapat digambarkan pada diagram lingkaran berikut:
Gambar 4.6
Diagram Lingkaran Persentase Kinerja Pegawai Berdasarkan Interval Nilai
Nilai mean, standar deviation, range, minimum, maximum, dan jumlah total
keseluruhan skor dari data kinerja pegawai dapat dihitung dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 21 sebagai berikut:
Tabel 4.8 Nilai Tendency Central Kinerja Pegawai
Descriptive Statistics








Tabel tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai (Y) di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba berdasarkan tanggapan dari 52
responden memiliki nilai mean sebesar 92,63, standar deviation sebesar 8,776, range
sebesar 47 karena skor maximum sebesar 120 dan skor minimum sebesar 73, serta














Nilai rata-rata kinerja pegawai jika diinterpretasikan ke dalam tabel kategori
yang telah ditentukan, angka 92,63 berada pada kategori tinggi karena terletak pada
interval 83,2 – 100,6 dengan jumlah frekuensi sebanyak 44 orang dan persentase
sebesar 84,61% yang menandakan bahwa lingkungan organisasi di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba termasuk kondusif, sebagaimana
interpretasi data pada tabel  berikut:
Tabel 4.9
Interpretasi Kategori Kinerja Pegawai
Interval Kategori Frekuensi Persentase
24 – 42,4 Sangat rendah 0 0%
43,4 – 61,8 Rendah 0 0%
62,8 – 81,2 Sedang 2 3,85%
83,2 – 100,6 Tinggi 44 84,61%
101,6 – 120 Sangat tinggi 6 11,54%
Jumlah - 52 100%
Realitas kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba dapat diketahui dengan membagi jumlah skor total perolehan dengan
jumlah skor total kriterium. Jumlah skor total perolehan terkait variabel kinerja
pegawai sebesar 4.817 (lihat tabel 4.8), sedangkan jumlah skor total kriterium
sebesar 52 x 24 x 5 = 6.240 sehingga 4.817/6.240 = 0,772. Dengan demikian,
persentase kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
sebesar 77,2% dari kriteria yang diharapkan.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba belum dapat dikatakan optimal karena
hanya 77,2% dari yang diharapkan. Hal ini menandakan bahwa masih ada 22,8%
yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, kinerja pegawai harus ditingkatkan, baik
yang terkait dengan kualitas kerja, ketepatan, inisiatif, kemampuan dan komunikasi
demi memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.
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2. Pengujian Hipotesis
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah keempat, kelima, dan keenam
keenam, tentang pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai,
pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai, dan pengaruh komunikasi
dan lingkungan organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba.
a. Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
Pengujian pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba dilakukan melalui analisis
korelasi dan regresi linear sederhana. Hasil analisis korelasi product moment melalui
SPSS versi 21 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10











Pearson Correlation .524 1
Sig. (2-tailed) .000
N 52 52
Hasil pengujian korelasi tersebut menunjukkan bahwa nilai Pearson
Correlation sebesar 0,524. Nilai Pearson Correlation sebesar 0,524 tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif yang sedang (lihat pedoman koefisien
korelasi pada tabel 3.10) antara komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai.
Adapun hasil analisis regresi linear sederhana yang dihasilkan melalui SPSS versi 21
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.11
Output Pengujian Regresi Linear Sederhana Komunikasi Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 33.244 13.709 2.425 .019
Komunikasi Organisasi .617 .142 .524 4.345 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Output analisis regresi pada tabel coefficients tersebut menunjukkan bahwa
nilai Constant (a) sebesar 33,244 dan nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,617.
Dengan demikian persamaan regresinya Y = 33,244 + 0,617X. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa jika komunikasi organisasi (X1) naik satu satuan, kinerja
pegawai (Y) dapat diprediksikan meningkat sebesar 0,617 (61,7%) pada konstanta
33,244. Arah pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai lebih jelas
dapat dilihat pada diagram pencar yang dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 4.7
Scatter Diagram Persamaan Regresi Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai

























Diagram tersebut menunjukkan bahwa dengan persamaan regresi Y = 33,244
+ 0,617X, pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai merupakan
pengaruh positif karena mengikuti garis lurus yang ditandai dengan peningkatan
nilai pada variabel komunikasi organisasi yang diikuti dengan peningkatan nilai pada
variabel kinerja pegawai. Besarnya pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja
pegawai dapat dilihat pada hasil uji determinansi melalui SPSS versi 21 pada tabel
berikut:
Tabel 4.12
Output Pengujian Determinansi Kinerja Pegawai Atas Komunikasi Organisasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .524a .274 .260 7.552
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien determinansi (R
Square) sebesar 0,274. Dengan demikian, besarnya pengaruh komunikasi organisasi
terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
adalah 27,4% dan 72,6% ditentukan oleh faktor lain.
b. Pengaruh Lingkungan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
Pengujian pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba dilakukan melalui analisis
korelasi dan regresi linear sederhana. Hasil analisis korelasi product moment melalui
SPSS versi 21 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.13











Pearson Correlation .703 1
Sig. (2-tailed) .000
N 52 52
Hasil pengujian korelasi tersebut menunjukkan bahwa nilai Pearson
Correlation sebesar 0,703. Nilai Pearson Correlation sebesar 0,703 tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat (lihat pedoman koefisien korelasi
pada tabel 3.10) antara lingkungan organisasi dengan kinerja pegawai. Adapun hasil
analisis regresi linear sederhana yang dihasilkan melalui SPSS versi 21 dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.14








B Std. Error Beta
1
(Constant) 10.272 11.801 .870 .388
Lingkungan
Organisasi
.867 .124 .703 6.998 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Output analisis regresi pada tabel coefficients tersebut menunjukkan bahwa
nilai Constant (a) sebesar 10,272 dan nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,867.
Dengan demikian persamaan regresinya Y = 10,272 + 0,867X. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa jika lingkungan organisasi (X2) naik satu satuan, kinerja
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pegawai (Y) dapat diprediksikan meningkat sebesar 0,867 (86,7%) pada konstanta
10,272. Arah pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai lebih jelas
dapat dilihat pada diagram pencar yang dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 4.8
Scatter Diagram Persamaan Regresi Lingkungan Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai
Diagram tersebut menunjukkan bahwa dengan persamaan regresi Y = 10,272
+ 0,867X, pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai merupakan
pengaruh positif karena mengikuti garis lurus yang ditandai dengan peningkatan
nilai pada variabel lingkungan organisasi yang diikuti dengan peningkatan nilai pada
variabel kinerja pegawai. Besarnya pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja
pegawai dapat dilihat pada hasil uji determinansi melalui SPSS versi 21 pada tabel
berikut:
Tabel 4.15
Output Pengujian Determinansi Kinerja Pegawai Atas Lingkungan Organisasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .703a .495 .485 6.300
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Organisasi

























Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien determinansi (R
Square) sebesar 0,495. Dengan demikian, besarnya pengaruh lingkungan organisasi
terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
adalah 49,5% dan 50,5% ditentukan oleh faktor lain.
c. Pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Organisasi secara Bersama-sama
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
Pengujian pengaruh komunikasi secara bersama-sama dengan lingkungan
organisasi terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba dilakukan melalui analisis korelasi dan regresi linear berganda. Hasil
analisis korelasi ganda melalui SPSS versi 21 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.16
Output Pengujian Korelasi antara Komunikasi dan Lingkungan Organisasi secara
bersama-sama dengan Kinerja Pegawai
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .735a .540 .521 6.074
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Organisasi, Komunikasi Organisasi
Hasil pengujian korelasi tersebut menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,735
menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat (lihat pedoman koefisien korelasi
pada tabel 3.10) antara komunikasi dan lingkungan organisasi secara bersama-sama
dengan kinerja pegawai. Adapun hasil analisis regresi linear berganda melalui SPSS
versi 21 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.17
Output Pengujian Regresi Linear Berganda Komunikasi dan Lingkungan Organisasi







B Std. Error Beta
1
(Constant) -3.548 13.018 -.273 .786
Komunikasi
Organisasi
.284 .130 .241 2.185 .034
Lingkungan
Organisasi
.724 .136 .588 5.318 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Output analisis regresi pada tabel coefficients tersebut menunjukkan bahwa
nilai Constant (a) sebesar -3,548, nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0,284, dan nilai
koefisien regresi (b2) sebesar 0,724. Dengan demikian persamaan regresinya Y = -
3,548 + 0,284X1 + 0,724X2. Hal tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Jika komunikasi organisasi (X1) dan lingkungan organisasi (X2) mendekati atau
sama dengan 0, skor kinerja pegawai (Y) = -3,548 dengan interpretasi bahwa jika
komunikasi organisasi (X1) dan lingkungan organisasi (X2) rendah, rata-rata
kinerja pegawai (Y) tetap -3,548.
b. Jika komunikasi organisasi (X1) naik satu satuan, sedangkan lingkungan
organisasi (X2) tetap, kinerja pegawai (Y) akan naik sebesar 0,284 kali dengan
interpretasi bahwa setiap peningkatan komunikasi organisasi (X1) sebesar 1
satuan akan berdampak dalam meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,284.
c. Jika lingkungan organisasi (X2) naik satu satuan, sedangkan komunikasi
organisasi (X1) tetap, kinerja pegawai (Y) akan naik sebesar 0,724 kali dengan
interpretasi bahwa setiap peningkatan lingkungan organisasi (X2) sebesar 1
satuan akan berdampak dalam meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,724.
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Besarnya pengaruh komunikasi dan lingkungan organisasi secara bersama-
sama terhadap kinerja pegawai dapat dilihat pada hasil uji determinansi melalui
SPSS versi 21 pada tabel berikut:
Tabel 4.18
Output Pengujian Determinansi Kinerja Pegawai Atas Komunikasi dan Lingkungan
Organisasi secara Bersama-sama
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .735a .540 .521 6.074
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Organisasi, Komunikasi Organisasi
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien determinansi
sebesar 0,540. Dengan demikian, besarnya pengaruh komunikasi dan lingkungan
organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bulukumba adalah 54% dan 46% ditentukan oleh faktor lain.
B. Pembahasan
1. Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan
regresi Y = 33,244 + 0,617X. Hal tersebut mengindikasikan bahwa jika komunikasi
organisasi (X1) naik satu satuan, kinerja pegawai (Y) dapat diprediksikan meningkat
sebesar 0,617 (61,7%) pada konstanta 33,244. Dengan demikian komunikasi
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil uji
determinansi diperoleh nilai R Square 0,274 yang mengindikasikan bahwa besarnya
pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bulukumba  adalah 27,4% dan 72,6% ditentukan oleh faktor lain.
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Komunikasi merupakan bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh
memengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Hal ini sesuai dengan
ungkapan Ruben dalam Muhammad1 yang menyatakan bahwa komunikasi
merupakan suatu interaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang
mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan sesama manusia melalui
pertukaran informasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku mereka. Komunikasi
bagi organisasi merupakan saluran untuk proses manajerial, yaitu merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan sehingga dapat dikatakan bahwa
salah satu kekuatan yang menghambat kinerja adalah kurangnya komunikasi yang
efektif.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kurniadi dan Suryadi2 yang
juga berhasil membuktikan bahwa komunikasi organisasi memberikan pengaruh
besar terhadap kinerja pegawai. Begitu pula dengan hasil penelitian Hendriani dan
Hariyandi3 yang membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Hal tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi yang terjalin dalam
organisasi dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. Oleh
karena itu, pegawai dapat menjalankan aktivitasnya dengan mudah jika iklim
komunikasi tercipta dengan kondusif.
1Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet. XV; Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 3.
2Dede Hasan Kurniadi dan Soleh Suryadi, “Analisis Pengaruh Budaya Organisasi dan
Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat”,




3Susi Hendriani dan Fitri Hariyandi, “Pengaruh Motivasi dan Komunikasi terhadap Kinerja
Pegawai di Sekretariat Daerah Provinsi Riau”, Jurnal Aplikasi Bisnis, vol. 4 no. 2 (April 2014), h.
125. https://ejournal.unri.ac.id/index.php/JAB/article/view/2620/2575 (Diakses 17 November 2018).
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Komunikasi yang baik dimaksudkan jalinan pengertian antara pihak yang
satu dengan pihak yang lain sehingga apa yang dikomunikasikan dapat dimengerti,
dipikirkan dan dilaksanakan. Menurut Muhammad4 tanpa adanya komunikasi yang
baik, pekerjaan akan menjadi simpang siur dan kacau sehingga tujuan organisasi
kemungkinan besar tidak akan tercapai. Akan tetapi, banyak yang kurang
memerhatikan pentingnya komunikasi organisasi karena lebih mementingkan
menyelesaikan tanggung jawab pekerjaannya dibandingkan berkomunikasi dengan
pihak-pihak yang ada di dalam organisasi. Salah satu faktor utama yang
menyebabkan organisasi mengalami penurunan adalah terjadinya komunikasi yang
tidak efektif di dalam organisasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
memiliki pengaruh terhadap kinerja sumber daya manusia yang berada di dalam
organisasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai merupakan
kemampuan seseorang yang ditunjukkan melalui kinerjanya. Namun, kinerja tersebut
tidak akan tercapai secara optimal jika tidak diiringi dengan motivasi yang kuat.
Melalui penelitian ini telah dibuktikan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh
komunikasi yang terjalin di lingkungan organisasi. Oleh karena itu, pegawai akan
mudah menjalankan tugasnya dengan baik jika mereka saling memberi informasi
sebagai cerminan komunikasi yang tercipta dengan baik. Terciptanya komunikasi
yang baik dalam organisasi, baik secara vertikal, horizontal, maupun diagonal akan
menjadikan para pegawai mudah dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal tersebut
terjadi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba karena komunikasi
yang dijalankan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawainya.
4Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 3.
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Dengan demikian, tinggi rendahnya kinerja yang dicapai oleh pegawai dipengaruhi
oleh komunikasi yang terjalin dalam sebuah organisasi.
2. Pengaruh Lingkungan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
Hasil analisis berdasarkan analisis regresi linear sederhana diperoleh
persamaan regresi Y = 10,272 + 0,867X. Hal tersebut mengindikasikan bahwa jika
lingkungan organisasi (X2) naik satu satuan, kinerja pegawai (Y) dapat diprediksikan
meningkat sebesar 0,867 (86,7%) pada konstanta 10,272. Dengan demikian
lingkungan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan
hasil uji determinansi diperoleh nilai R Square 0,495 yang mengindikasikan bahwa
besarnya pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba adalah 49,5% dan 50,5% ditentukan
oleh faktor lain.
Hasil penelitian ini mendukung temuan Sidanti5 melalui hasil penelitiannya
yang membuktikan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja PNS Kabupaten Madiun. Hasil penelitian Widodo6 juga
membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan
organisasi sebagai lingkungan tempat pegawai mengerjakan tugas-tugasnya perlu
5Heny Sidanti, “Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun”, Jurnal JIBEKA, vol. 9 no. 1
(Februari 2015), h. 44. http://lp3m.asia.ac.id/wp-content/uploads/2012/10/7-JURNAL-HENY-S-
MADIUN-JIBEKA-VOL-9-NO-1-FEB-2015.pdf (Diakses 12 November 2018).
6Tri Widodo, “Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Kepemimpinan terhadap
Kinerja (Studi pada Pegawai Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga)”, Among Makarti, vol. 3 no. 5 (Juli
2010). http://www.academia.edu/download/33656725/15-53-1-PB.pdf (Diakses 12 November 2018).
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dikelola dengan baik karena memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Lebih
lanjut, hasil penelitian ini juga mendukung temuan Sofyan7 dalam penelitiannya
yang membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Oleh karena itu, kinerja pegawai sebagai hasil yang dicapai oleh pegawai dalam
melaksanakan tugasnya dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bekerja.
Terbuktinya hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai berdasarkan hasil penelitian ini ternyata
sesuai dengan ungkapan yang telah dikemukakan oleh Siagian8 bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk di dalamnya adalah
lingkungan kerja organisasi. Hal ini juga sesuai dengan ungkapan Nitisemito9 yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan
pekerja yang dapat mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas yang
dibebankan kepadanya. Lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila
pegawai dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman.
Lingkungan kerja memegang peranan penting terhadap baik buruknya kualitas
kinerja pegawai. Fakta-fakta yang dikemukakan mengindikasikan bahwa lingkungan
organisasi merupakan segala sesuatu yang dapat memengaruhi kelangsungan,
eksistensi, keberadaan yang menyangkut organisasi, baik dari dalam maupun dari
luar.
7Diana Khairani Sofyan, “Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Kerja Pegawai
BAPPEDA”, Malikussaleh Industrial Engineering Journal (MIEJ), vol. 2 no. 1 (Februari 2013), h. 18.
http://journal.unimal.ac.id/miej/article/download/24/15 (Diakses 15 November 2018).
8Sondang P. Siagian, Teori-Teori Motivasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 305.
9Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia (Cet. IX; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h.
109.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan organisasi, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan nonfisik merupakan faktor yang turut
memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai. Kedua jenis lingkungan kerja
tersebut, baik lingkungan organisasi yang bersifat fisik maupun lingkungan
organisasi yang bersifat nonfisik harus selalu diperhatikan oleh organisasi. Kedua
lingkungan tersebut tidak bisa dipisahkan meskipun seringkali organisasi hanya
mengutamakan salah satu jenis lingkungan kerja tersebut, tetapi akan lebih baik lagi
apabila keduanya diperhatikan secara maksimal agar dapat menunjang pelaksanaan
tugas atau pekerjaan dalam sebuah organisasi yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja pegawai.
Hal tersebut menandakan bahwa kinerja yang dicapai oleh pegawai
ditentukan oleh lingkungan organisasi sebagai salah satu faktor determinan. Oleh
karena itu, peningkatan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan upaya menciptakan
dan memperbaiki lingkungan kerja agar dapat kondusif sehingga pegawai dapat
termotivasi untuk melaksanakan tugas-tugasnya demi mencapai kinerja yang lebih
baik. Penciptaan lingkungan organisasi yang kondusif tidak terlepas dari kerja sama
yang dilakukan oleh semua pihak dalam organisasi, tanpa kerja sama yang baik akan
menjadikan lingkungan organisasi bersifat kaku sehingga menghambat jalannya
aktivitas yang dilakukan.
3. Pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Organisasi secara Bersama-sama
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba
Hasil analisis berdasarkan analisis regresi linear berganda diperoleh
persamaan regresi Y = -3,548 + 0,284X1 + 0,724X2. Pengaruh komunikasi organisasi
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Kantor
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Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan hasil uji determinansi
diperoleh nilai R Square 0,540 yang mengindikasikan bahwa besarnya pengaruh
komunikasi dan lingkungan organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja
pegawai adalah 54% dan 46% ditentukan oleh faktor lain.
Kinerja dan keefektifan para pegawai dalam menjalankan tugas sangat
menentukan tercapainya tujuan organisasi. Setiap organisasi pada umumnya
mengharapkan para pegawainya mampu melaksanakan tugasnya dengan efektif,
efisien, produktif dan profesional. Semua ini bertujuan agar organisasi memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas dan sekaligus memiliki daya saing yang
tinggi sehingga nantinya akan menghasilkan kualitas pelayanan masyarakat yang
sesuai dengan harapan masyarakat.
Menurut Suharti,10 kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
dan keahlian dalam bekerja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh semangat kerjanya.
Dengan demikian, perlu dipahami bahwa peningkatan semangat kerja pegawai tidak
hanya bergantung pada individu itu sendiri, melainkan memerlukan bantuan dari
pihak-pihak yang berasal dari luar dirinya, di antaranya adalah komunikasi dan
lingkungan kerja dalam organisasi. Oleh karena itu, lingkungan organisasi yang
nyaman dan komunikasi antarpegawai yang berjalan dengan baik akan menghasilkan
kinerja yang baik pula. Dengan demikian, kinerja pegawai dalam suatu organisasi
dipengaruhi oleh komunikasi dan lingkungan organisasi yang kondusif.
Kinerja pegawai sebagaimana dikemukakan oleh Sedarmayanti11 bahwa
aspek-aspek kinerja pegawai mencakup kualitas kerja (quality of work), ketepatan
10Suharti, Kinerja Pegawai: Suatu Kajian dengan Pendekatan Analisis Beban Kerja (Cet. I;
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 3.
11Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung:
Mandar Maju, 2009), h. 51.
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waktu (promptness), inisiatif (initiative), kemampuan (capability), dan komunikasi
communication). Kemampuan pegawai dalam mencapai kinerjanya berdasarkan
aspek-aspek tersebut dipengaruhi oleh lingkungan organisasi, baik yang bersifat fisik
maupun yang bersifat nonfisik. Hal ini telah dibuktikan melalui penelitian ini
sehingga memberikan pemahaman bahwa kinerja pegawai di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bulukumba dipengaruhi oleh lingkungan organisasi tempat
mereka bekerja. Dengan demikian, tinggi atau rendahnya kinerja yang dihasilkan






Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, selanjutnya dapat dikemukakan beberapa kesimpulan, yaitu sebagai
berikut:
1. Komunikasi Organisasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba berada pada kategori tinggi yang menandakan bahwa komunikasi
organisasi terjalin dengan baik, ditandai dengan persentase sebesar 83,7%.
2. Lingkungan Organisasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba berada pada kategori tinggi yang menandakan bahwa lingkungan
organisasi sudah kondusif, ditandai dengan persentase sebesar 79,2%.
3. Kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
berada pada kategori tinggi, ditandai dengan persentase sebesar 77,2%.
4. Komunikasi organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba dengan persamaan
regresi Y = 33,244 + 0,617X dan nilai koefisien determinansi sebesar 0,274
sehingga kinerja pegawai 27,4% ditentukan oleh komunikasi organisasi dan
72,6% ditentukan oleh faktor lain.
5. Lingkungan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba dengan persamaan
regresi Y = 10,272 + 0,867X dan nilai koefisien determinansi sebesar 0,495
sehingga kinerja pegawai 49,5% ditentukan oleh lingkungan organisasi dan
50,5% ditentukan oleh faktor lain.
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6. Komunikasi dan lingkungan organisasi secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bulukumba dengan persamaan regresi Y = -3,548 + 0,284X1 + 0,724X2 dan
nilai koefisien determinansi sebesar 0,540 sehingga kinerja pegawai 54%
ditentukan oleh komunikasi secara bersama-sama dengan lingkungan
organisasi dan 46% ditentukan oleh faktor lain.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dirumuskan,
implikasi penelitian ini adalah pegawai di Kantor Kementerian Agama, khususnya
di Bulukumba harus terus berupaya menjalin komunikasi yang kondusif, baik
komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, maupun komunikasi diagonal. Selain
itu, lingkungan organisasi juga harus diperhatikan agar tetap kondusif, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan nonfisik. Dengan adanya komunikasi yang
berjalan dengan efektif dan lingkungan organisasi yang kondusif,  pegawai akan
termotivasi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik
sehingga pada akhirnya akan menghasilkan kinerja yang baik pula.
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1. Komunikasi Vertikal (ke bawah
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Pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba
A. Petunjuk Pengisian
1. Baca dan pahami dengan baik pernyataan-pernyataan yang ada sebelum
menanggapi (berdasarkan alternatif pilihan a, b, c, d dan e).
2. Beri tanda (X) pada salah satu alternatif pilihan yang tersedia yang
dianggap sesuai dengan keadaan sebenarnya.
3. Tanggapilah pernyataan-pernyatan dengan jujur dan tanggapan anda
dirahasiakan.
4. Tulislah identitas anda sebelum menanggapi pernyataan-pernyataan.
B. Identitas Responden
1. Nama Lengkap :
2. Jenis Kelamin :
3. Alamat :
4. Jabatan :
C. Angket Komunikasi Organisasi





e. Sangat tidak setuju
2. Kepala kantor menyampaikan informasi terkait pelaksanaan tugas kepada





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju
9. Pegawai tidak terlibat dalam memberikan ide-idenya kepada atasan.
a. Sangat setuju b. Setuju c. Ragu-ragu
Lampiran 2
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d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju
20. Pegawai hanya menyampaikan informasi kepada rekan kerja yang berada





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju
D. Angket Lingkungan Organisasi





e. Sangat tidak setuju
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e. Sangat tidak setuju












e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju
32. Pegawai berusaha mengurangi perbincangan di ruang kerja agar tidak





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju














e. Sangat tidak setuju
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e. Sangat tidak setuju













e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju












e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju
E. Angket Kinerja Pegawai





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju




















e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju
55. Masih banyak pegawai yang tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju
62. Pegawai menggunakan caranya sendiri dalam bekerja selama tidak





e. Sangat tidak setuju
63. Pegawai dapat melaksanakan tugas dengan baik karena pekerjaan yang





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju
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e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju
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DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN KOMUNIKASI ORGANISASI
Resp
Skor Berdasarkan Item Pernyataan
Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 98
2 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 2 4 3 4 4 92
3 4 4 1 5 5 5 5 1 1 5 5 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 3 78
4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 1 5 5 4 4 2 4 4 4 2 90
5 4 5 1 5 5 5 4 2 4 2 5 5 4 2 4 4 2 4 3 1 4 4 2 77
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 84
7 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 5 90
8 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 1 5 3 5 4 5 4 96
9 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91
10 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 100
11 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 82
12 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 2 70
13 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 5 4 2 4 4 4 89
14 4 3 1 5 3 5 5 1 1 5 4 4 4 4 2 2 1 2 4 1 3 2 2 64
15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 3 4 4 86
16 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 81
17 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 3 3 4 3 93
18 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 89
19 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 81
20 4 5 2 4 2 5 5 1 2 5 4 5 5 1 3 4 2 4 4 1 2 1 2 69
21 5 4 2 4 2 3 4 2 2 5 4 4 4 2 3 5 2 4 4 2 2 2 2 68
22 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 3 3 5 3 5 3 5 91
23 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 90
24 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 3 99
25 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 101
26 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 64
27 4 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 84
28 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 80
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 104
30 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 82
31 4 3 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 1 3 5 5 95




DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN LINGKUNGAN ORGANISASI
Resp
Skor Responden Berdasarkan Item Pernyataan
Total
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47
1 4 4 4 5 5 2 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 104
2 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 2 4 4 4 5 4 4 5 94
3 3 4 2 4 3 4 5 5 4 4 2 4 4 4 2 4 5 4 4 3 4 4 4 1 87
4 5 4 2 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 5 91
5 2 4 2 2 2 1 5 4 4 4 1 5 5 4 5 4 5 4 4 1 2 4 4 4 82
6 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 90
7 5 3 3 4 5 4 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 100
8 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 93
9 4 4 4 4 4 2 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 2 4 4 93
10 3 4 4 3 3 3 5 3 5 5 4 4 2 4 2 4 4 5 5 2 4 4 4 2 88
11 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 87
12 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 3 4 1 76
13 4 4 3 5 4 4 4 2 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 92
14 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 1 80
15 4 4 2 3 4 5 5 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 5 93
16 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 5 5 4 3 3 5 4 5 3 5 5 5 4 94
17 2 4 3 3 5 3 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 5 3 78
18 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 86
19 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 89
20 2 1 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 1 5 4 4 2 77
21 2 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 1 4 4 4 2 86
22 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110
23 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 5 94
24 5 5 1 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111
25 4 4 4 2 2 5 5 4 5 5 4 5 4 5 2 5 4 5 5 4 5 5 5 1 99
26 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 5 2 3 4 3 2 76
27 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 3 3 95
28 5 4 3 4 4 4 4 2 4 4 5 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 3 90
29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 119
30 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 1 1 4 4 4 3 84
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 115




DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN KINERJA PEGAWAI
Resp
Skor Responden Berdasarkan Item Pernyataan
Total
48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71
1 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 103
2 5 4 3 4 3 5 3 4 4 4 3 4 5 5 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 94
3 5 4 4 4 4 1 4 2 2 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 5 4 3 4 2 79
4 4 2 4 4 5 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 4 5 4 2 2 4 79
5 4 2 4 5 4 2 4 4 2 4 2 2 2 4 5 4 1 1 4 5 5 1 4 2 77
6 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 5 3 3 4 3 4 4 4 5 90
7 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 100
8 4 2 4 3 5 4 5 4 5 2 4 4 5 4 5 4 2 4 5 4 5 4 4 5 97
9 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90
10 4 2 5 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 73
11 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 87
12 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 74
13 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 5 5 3 3 5 5 4 3 3 4 89
14 4 2 2 4 2 2 4 1 5 4 5 2 3 3 2 2 2 2 2 5 1 4 1 1 65
15 5 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 5 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 90
16 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 1 1 4 5 3 5 1 1 5 5 5 5 5 5 95
17 5 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 84
18 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 83
19 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 78
20 4 2 4 5 5 1 5 1 5 2 4 2 4 4 5 2 2 4 2 4 4 2 2 4 79
21 4 2 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 3 4 4 87
22 5 2 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 1 5 103
23 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 87
24 5 1 5 5 5 1 5 1 5 5 4 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 99
25 5 4 5 5 5 2 4 2 5 3 5 3 5 5 5 5 2 4 5 5 4 4 4 4 100
26 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 69
27 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 4 3 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 88
28 4 2 4 5 4 3 5 3 4 4 3 3 5 5 3 5 3 3 4 5 4 4 4 5 94
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118
30 4 2 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 93
31 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 1 5 5 5 5 5 1 1 5 1 1 5 5 5 88






















































Correlation 1 .460 .248 .181 .236 .104 .082 .301 .300 .427 .458 .355 .236 .188 .424 .398 .250 .423 .243 .257 .105 .085 .245 .483
Sig. (2-tailed) .008 .172 .323 .194 .571 .654 .094 .095 .015 .008 .046 .193 .302 .016 .024 .167 .016 .181 .155 .567 .642 .177 .005
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 2
Correlation .460 1 .160 .213 .253 .059 .120 .172 .247 .080 .421 .306 .175 .010 .374 .285 -.040 .196 .177 .168 .340 -.062 .031 .340
Sig. (2-tailed) .008 .383 .241 .162 .750 .513 .346 .174 .662 .016 .089 .337 .956 .035 .113 .829 .284 .332 .358 .057 .736 .865 .057
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 3
Correlation .248 .160 1 -.219 .251 -.187 -.184 .671 .417 .137 -.017 -.031 -.030 .639 .419 .244 .221 .313 -.079 .466 .239 .104 .498 .527
Sig. (2-tailed) .172 .383 .229 .166 .306 .313 .000 .018 .456 .925 .867 .870 .000 .017 .179 .224 .081 .668 .007 .187 .571 .004 .002
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 4
Correlation .181 .213 -.219 1 .388 .435 .434 -.133 -.011 .225 .429 .374 .196 .141 .290 .045 .142 .174 .206 .067 .181 .175 .026 .312
Sig. (2-tailed) .323 .241 .229 .028 .013 .013 .468 .952 .215 .014 .035 .283 .443 .108 .806 .440 .341 .259 .716 .323 .337 .889 .082
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 5
Correlation .236 .253 .251 .388 1 .287 .110 .493 .519 -.032 .538 .280 .174 .303 .719 .372 .445 .350 .126 .394 .678 .423 .499 .714
Sig. (2-tailed) .194 .162 .166 .028 .112 .550 .004 .002 .860 .001 .121 .341 .092 .000 .036 .011 .049 .491 .026 .000 .016 .004 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 6
Correlation .104 .059 -.187 .435 .287 1 .660 -.018 .045 .295 .536 .674 .548 -.143 .250 .253 .114 .312 .238 .038 .241 .173 .030 .376
Sig. (2-tailed) .571 .750 .306 .013 .112 .000 .923 .805 .101 .002 .000 .001 .434 .167 .163 .533 .082 .190 .836 .183 .344 .872 .034
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 7
Correlation .082 .120 -.184 .434 .110 .660 1 -.066 -.083 .631 .400 .538 .479 -.080 .218 .176 .102 .134 .390 -.059 .288 -.140 .134 .310
Sig. (2-tailed) .654 .513 .313 .013 .550 .000 .719 .652 .000 .023 .001 .006 .664 .230 .336 .579 .463 .027 .748 .110 .445 .464 .085
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 8
Correlation .301 .172 .671 -.133 .493 -.018 -.066 1 .851 .143 .257 .166 .239 .429 .707 .467 .466 .367 .221 .489 .464 .521 .657 .794
Sig. (2-tailed) .094 .346 .000 .468 .004 .923 .719 .000 .435 .155 .364 .188 .014 .000 .007 .007 .039 .224 .004 .007 .002 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 9
Correlation .300 .247 .417 -.011 .519 .045 -.083 .851 1 -.047 .314 .386 .353 .194 .743 .532 .426 .342 .323 .365 .423 .565 .542 .747
Sig. (2-tailed) .095 .174 .018 .952 .002 .805 .652 .000 .797 .080 .029 .048 .286 .000 .002 .015 .055 .071 .040 .016 .001 .001 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
10
Correlation .427 .080 .137 .225 -.032 .295 .631 .143 -.047 1 .272 .254 .411 .135 .271 .297 .136 .348 .397 .078 .062 -.152 .290 .375
Sig. (2-tailed) .015 .662 .456 .215 .860 .101 .000 .435 .797 .131 .161 .019 .460 .133 .099 .459 .051 .024 .673 .734 .405 .107 .034
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
11
Correlation .458 .421 -.017 .429 .538 .536 .400 .257 .314 .272 1 .644 .464 -.114 .603 .531 .176 .400 .190 .368 .411 .287 .276 .610
Sig. (2-tailed) .008 .016 .925 .014 .001 .002 .023 .155 .080 .131 .000 .008 .534 .000 .002 .335 .023 .299 .038 .019 .112 .126 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item Correlation .355 .306 -.031 .374 .280 .674 .538 .166 .386 .254 .644 1 .658 -.204 .489 .517 .124 .390 .283 .197 .187 .222 .142 .529
Lampiran 6
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12 Sig. (2-tailed) .046 .089 .867 .035 .121 .000 .001 .364 .029 .161 .000 .000 .264 .004 .002 .501 .027 .116 .281 .304 .222 .438 .002
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
13
Correlation .236 .175 -.030 .196 .174 .548 .479 .239 .353 .411 .464 .658 1 -.200 .517 .527 .331 .256 .400 .162 .184 .137 .041 .490
Sig. (2-tailed) .193 .337 .870 .283 .341 .001 .006 .188 .048 .019 .008 .000 .273 .002 .002 .064 .157 .023 .375 .314 .455 .822 .004
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
14
Correlation .188 .010 .639 .141 .303 -.143 -.080 .429 .194 .135 -.114 -.204 -.200 1 .241 -.115 .134 .243 .159 .166 .137 .151 .506 .407
Sig. (2-tailed) .302 .956 .000 .443 .092 .434 .664 .014 .286 .460 .534 .264 .273 .183 .531 .465 .181 .384 .364 .453 .409 .003 .021
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
15
Correlation .424 .374 .419 .290 .719 .250 .218 .707 .743 .271 .603 .489 .517 .241 1 .705 .514 .558 .193 .532 .515 .515 .503 .899
Sig. (2-tailed) .016 .035 .017 .108 .000 .167 .230 .000 .000 .133 .000 .004 .002 .183 .000 .003 .001 .290 .002 .003 .003 .003 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
16
Correlation .398 .285 .244 .045 .372 .253 .176 .467 .532 .297 .531 .517 .527 -.115 .705 1 .242 .585 .366 .386 .288 .284 .319 .655
Sig. (2-tailed) .024 .113 .179 .806 .036 .163 .336 .007 .002 .099 .002 .002 .002 .531 .000 .181 .000 .039 .029 .110 .115 .075 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
17
Correlation .250 -.040 .221 .142 .445 .114 .102 .466 .426 .136 .176 .124 .331 .134 .514 .242 1 .246 .056 .193 .346 .161 .339 .508
Sig. (2-tailed) .167 .829 .224 .440 .011 .533 .579 .007 .015 .459 .335 .501 .064 .465 .003 .181 .175 .759 .289 .052 .378 .057 .003
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
18
Correlation .423 .196 .313 .174 .350 .312 .134 .367 .342 .348 .400 .390 .256 .243 .558 .585 .246 1 .129 .216 .110 .274 .306 .601
Sig. (2-tailed) .016 .284 .081 .341 .049 .082 .463 .039 .055 .051 .023 .027 .157 .181 .001 .000 .175 .482 .236 .548 .129 .088 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
19
Correlation .243 .177 -.079 .206 .126 .238 .390 .221 .323 .397 .190 .283 .400 .159 .193 .366 .056 .129 1 -.134 .332 .084 .402 .406
Sig. (2-tailed) .181 .332 .668 .259 .491 .190 .027 .224 .071 .024 .299 .116 .023 .384 .290 .039 .759 .482 .466 .064 .649 .022 .021
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
20
Correlation .257 .168 .466 .067 .394 .038 -.059 .489 .365 .078 .368 .197 .162 .166 .532 .386 .193 .216 -.134 1 .386 .449 .297 .560
Sig. (2-tailed) .155 .358 .007 .716 .026 .836 .748 .004 .040 .673 .038 .281 .375 .364 .002 .029 .289 .236 .466 .029 .010 .099 .001
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
21
Correlation .105 .340 .239 .181 .678 .241 .288 .464 .423 .062 .411 .187 .184 .137 .515 .288 .346 .110 .332 .386 1 .232 .447 .612
Sig. (2-tailed) .567 .057 .187 .323 .000 .183 .110 .007 .016 .734 .019 .304 .314 .453 .003 .110 .052 .548 .064 .029 .202 .010 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
22
Correlation .085 -.062 .104 .175 .423 .173 -.140 .521 .565 -.152 .287 .222 .137 .151 .515 .284 .161 .274 .084 .449 .232 1 .275 .517
Sig. (2-tailed) .642 .736 .571 .337 .016 .344 .445 .002 .001 .405 .112 .222 .455 .409 .003 .115 .378 .129 .649 .010 .202 .128 .002
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
23
Correlation .245 .031 .498 .026 .499 .030 .134 .657 .542 .290 .276 .142 .041 .506 .503 .319 .339 .306 .402 .297 .447 .275 1 .683
Sig. (2-tailed) .177 .865 .004 .889 .004 .872 .464 .000 .001 .107 .126 .438 .822 .003 .003 .075 .057 .088 .022 .099 .010 .128 .000





Correlation .483 .340 .527 .312 .714 .376 .310 .794 .747 .375 .610 .529 .490 .407 .899 .655 .508 .601 .406 .560 .612 .517 .683 1
Sig. (2-tailed) .005 .057 .002 .082 .000 .034 .085 .000 .000 .034 .000 .002 .004 .021 .000 .000 .003 .000 .021 .001 .000 .002 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
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Correlation 1 .454 .081 .537 .162 .299 .014 .111 .138 .128 .594 .000 .313 .508 .132 .381 .049 .466 .242 .499 .397 .209 .064 .459 .623
Sig. (2-tailed) .009 .660 .002 .377 .097 .940 .547 .452 .486 .000 1.000 .081 .003 .473 .031 .791 .007 .181 .004 .025 .251 .729 .008 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 25
Correlation .454 1 .127 .581 .247 .086 .272 .257 .272 .357 .268 .059 .316 .612 .206 .479 .272 .563 .049 .346 .048 .206 .263 .457 .621
Sig. (2-tailed) .009 .490 .000 .174 .640 .132 .155 .131 .045 .139 .749 .078 .000 .258 .005 .131 .001 .789 .052 .793 .258 .146 .009 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 26
Correlation .081 .127 1 .149 .252 .016 .168 .009 .206 .159 .406 .045 -.081 .152 .126 .155 -.084 .112 .099 .042 .231 .053 .047 .158 .312
Sig. (2-tailed) .660 .490 .416 .165 .929 .358 .960 .259 .383 .021 .808 .659 .405 .492 .397 .648 .541 .589 .818 .203 .775 .799 .387 .082
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 27
Correlation .537 .581 .149 1 .555 .145 .013 .057 .101 .157 .429 -.220 .299 .379 .140 .130 .182 .490 .079 .451 .372 .109 .095 .349 .575
Sig. (2-tailed) .002 .000 .416 .001 .429 .945 .756 .584 .391 .014 .226 .097 .033 .446 .478 .319 .004 .666 .010 .036 .551 .605 .050 .001
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 28
Correlation .162 .247 .252 .555 1 .096 .025 -.129 .144 .218 .453 .087 .252 .156 .227 .119 .103 .156 -.139 .387 .442 .145 .444 .424 .515
Sig. (2-tailed) .377 .174 .165 .001 .603 .891 .482 .433 .230 .009 .635 .165 .395 .212 .516 .574 .393 .449 .029 .011 .428 .011 .016 .003
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 29
Correlation .299 .086 .016 .145 .096 1 .053 -.017 .063 .221 .355 .000 .196 .237 -.048 .209 .063 .087 .133 .201 .299 .379 .102 -.059 .335
Sig. (2-tailed) .097 .640 .929 .429 .603 .775 .928 .731 .223 .046 1.000 .282 .192 .795 .251 .731 .635 .467 .270 .097 .033 .579 .749 .061
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 30
Correlation .014 .272 .168 .013 .025 .053 1 .512 .684 .306 .187 .433 .194 .375 .240 .495 .417 .414 .226 .194 .207 .142 .201 .308 .530
Sig. (2-tailed) .940 .132 .358 .945 .891 .775 .003 .000 .088 .305 .013 .288 .035 .186 .004 .018 .018 .214 .287 .256 .439 .270 .087 .002
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 31
Correlation .111 .257 .009 .057 -.129 -.017 .512 1 .485 .390 -.059 .318 .229 .199 -.017 .467 .275 .321 .450 -.043 .137 .245 .155 .133 .393
Sig. (2-tailed) .547 .155 .960 .756 .482 .928 .003 .005 .028 .748 .076 .208 .274 .927 .007 .128 .074 .010 .815 .454 .177 .396 .468 .026
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 32
Correlation .138 .272 .206 .101 .144 .063 .684 .485 1 .521 .412 .289 .175 .347 .052 .509 .306 .587 .237 .182 .228 .106 .350 .346 .588
Sig. (2-tailed) .452 .131 .259 .584 .433 .731 .000 .005 .002 .019 .109 .339 .052 .778 .003 .089 .000 .192 .319 .210 .565 .049 .052 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 33
Correlation .128 .357 .159 .157 .218 .221 .306 .390 .521 1 .295 .000 .051 .320 .348 .332 .171 .526 .178 .218 .225 .079 .243 .242 .518
Sig. (2-tailed) .486 .045 .383 .391 .230 .223 .088 .028 .002 .101 1.000 .782 .074 .051 .063 .350 .002 .330 .231 .216 .669 .180 .182 .002
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 34
Correlation .594 .268 .406 .429 .453 .355 .187 -.059 .412 .295 1 -.122 .174 .263 .085 .247 -.037 .310 .102 .476 .498 .035 .000 .503 .616
Sig. (2-tailed) .000 .139 .021 .014 .009 .046 .305 .748 .019 .101 .507 .340 .146 .643 .172 .839 .084 .580 .006 .004 .847 1.000 .003 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 35
Correlation .000 .059 .045 -.220 .087 .000 .433 .318 .289 .000 -.122 1 .268 .243 .262 .509 .347 .179 .261 -.092 .205 .218 .627 .194 .352
Sig. (2-tailed) 1.000 .749 .808 .226 .635 1.000 .013 .076 .109 1.000 .507 .137 .180 .147 .003 .052 .326 .149 .618 .261 .230 .000 .288 .048
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 36
Correlation .313 .316 -.081 .299 .252 .196 .194 .229 .175 .051 .174 .268 1 .501 .290 .371 .485 .241 .165 .185 .378 .414 .346 .418 .560
Sig. (2-tailed) .081 .078 .659 .097 .165 .282 .288 .208 .339 .782 .340 .137 .004 .107 .036 .005 .185 .368 .312 .033 .018 .052 .017 .001
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 37 Correlation .508 .612 .152 .379 .156 .237 .375 .199 .347 .320 .263 .243 .501 1 .191 .567 .347 .582 .195 .446 .382 .363 .475 .340 .707
Lampiran 7
118
Sig. (2-tailed) .003 .000 .405 .033 .395 .192 .035 .274 .052 .074 .146 .180 .004 .294 .001 .052 .000 .286 .010 .031 .041 .006 .057 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 38
Correlation .132 .206 .126 .140 .227 -.048 .240 -.017 .052 .348 .085 .262 .290 .191 1 .104 .254 .141 -.215 .033 -.029 -.118 .125 .438 .326
Sig. (2-tailed) .473 .258 .492 .446 .212 .795 .186 .927 .778 .051 .643 .147 .107 .294 .570 .161 .441 .236 .856 .875 .520 .496 .012 .069
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 39
Correlation .381 .479 .155 .130 .119 .209 .495 .467 .509 .332 .247 .509 .371 .567 .104 1 .391 .479 .171 .103 .283 .321 .589 .305 .646
Sig. (2-tailed) .031 .005 .397 .478 .516 .251 .004 .007 .003 .063 .172 .003 .036 .001 .570 .027 .006 .350 .575 .117 .073 .000 .090 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 40
Correlation .049 .272 -.084 .182 .103 .063 .417 .275 .306 .171 -.037 .347 .485 .347 .254 .391 1 .200 .092 .012 .275 .257 .479 .167 .431
Sig. (2-tailed) .791 .131 .648 .319 .574 .731 .018 .128 .089 .350 .839 .052 .005 .052 .161 .027 .272 .617 .946 .128 .155 .006 .361 .014
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 41
Correlation .466 .563 .112 .490 .156 .087 .414 .321 .587 .526 .310 .179 .241 .582 .141 .479 .200 1 .393 .329 .330 .111 .217 .220 .652
Sig. (2-tailed) .007 .001 .541 .004 .393 .635 .018 .074 .000 .002 .084 .326 .185 .000 .441 .006 .272 .026 .066 .065 .546 .234 .226 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 42
Correlation .242 .049 .099 .079 -.139 .133 .226 .450 .237 .178 .102 .261 .165 .195 -.215 .171 .092 .393 1 .301 .339 .320 .047 -.013 .366
Sig. (2-tailed) .181 .789 .589 .666 .449 .467 .214 .010 .192 .330 .580 .149 .368 .286 .236 .350 .617 .026 .094 .058 .074 .797 .945 .039
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 43
Correlation .499 .346 .042 .451 .387 .201 .194 -.043 .182 .218 .476 -.092 .185 .446 .033 .103 .012 .329 .301 1 .316 .139 .166 .398 .568
Sig. (2-tailed) .004 .052 .818 .010 .029 .270 .287 .815 .319 .231 .006 .618 .312 .010 .856 .575 .946 .066 .094 .078 .450 .363 .024 .001
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 44
Correlation .397 .048 .231 .372 .442 .299 .207 .137 .228 .225 .498 .205 .378 .382 -.029 .283 .275 .330 .339 .316 1 .271 .321 .160 .593
Sig. (2-tailed) .025 .793 .203 .036 .011 .097 .256 .454 .210 .216 .004 .261 .033 .031 .875 .117 .128 .065 .058 .078 .134 .073 .381 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 45
Correlation .209 .206 .053 .109 .145 .379 .142 .245 .106 .079 .035 .218 .414 .363 -.118 .321 .257 .111 .320 .139 .271 1 .377 .098 .413
Sig. (2-tailed) .251 .258 .775 .551 .428 .033 .439 .177 .565 .669 .847 .230 .018 .041 .520 .073 .155 .546 .074 .450 .134 .034 .594 .019
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 46
Correlation .064 .263 .047 .095 .444 .102 .201 .155 .350 .243 .000 .627 .346 .475 .125 .589 .479 .217 .047 .166 .321 .377 1 .223 .509
Sig. (2-tailed) .729 .146 .799 .605 .011 .579 .270 .396 .049 .180 1.000 .000 .052 .006 .496 .000 .006 .234 .797 .363 .073 .034 .221 .003
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item 47
Correlation .459 .457 .158 .349 .424 -.059 .308 .133 .346 .242 .503 .194 .418 .340 .438 .305 .167 .220 -.013 .398 .160 .098 .223 1 .633
Sig. (2-tailed) .008 .009 .387 .050 .016 .749 .087 .468 .052 .182 .003 .288 .017 .057 .012 .090 .361 .226 .945 .024 .381 .594 .221 .000





Correlation .623 .621 .312 .575 .515 .335 .530 .393 .588 .518 .616 .352 .560 .707 .326 .646 .431 .652 .366 .568 .593 .413 .509 .633 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .082 .001 .003 .061 .002 .026 .000 .002 .000 .048 .001 .000 .069 .000 .014 .000 .039 .001 .000 .019 .003 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
119

























































Correlation 1 .195 .478 .289 .468 .139 .203 .072 .395 .522 .050 .223 .598 .558 .193 .199 -.128 -.146 .503 .288 .249 .373 .301 .346 .571
Sig. (2-tailed) .285 .006 .109 .007 .449 .265 .693 .025 .002 .784 .220 .000 .001 .289 .276 .486 .426 .003 .110 .168 .036 .094 .052 .001
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
49
Correlation .195 1 -.081 -.113 .050 .107 -.333 .263 .109 .031 .033 .433 .311 .002 -.065 .061 .445 .304 .149 -.297 -.148 .338 .326 .119 .302
Sig. (2-tailed) .285 .661 .536 .786 .558 .063 .146 .554 .867 .859 .013 .083 .990 .723 .738 .011 .091 .416 .099 .419 .059 .068 .518 .093
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
50
Correlation .478 -.081 1 .531 .732 .086 .187 -.018 .200 .356 -.118 .214 .347 .191 .345 .435 -.314 -.064 .395 .076 .218 .277 .232 .421 .462
Sig. (2-tailed) .006 .661 .002 .000 .640 .306 .924 .272 .046 .519 .241 .052 .295 .053 .013 .080 .727 .025 .678 .230 .125 .202 .016 .008
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
51
Correlation .289 -.113 .531 1 .313 -.027 .200 -.014 .248 .386 .147 .050 .214 .285 .334 .412 -.205 -.194 .184 .398 .060 .129 .094 .220 .366
Sig. (2-tailed) .109 .536 .002 .081 .884 .271 .939 .171 .029 .423 .786 .239 .115 .062 .019 .261 .286 .314 .024 .746 .483 .608 .226 .039
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
52
Correlation .468 .050 .732 .313 1 .065 .352 .051 .419 .199 -.032 .333 .526 .401 .402 .398 -.155 .073 .474 .086 .385 .244 .305 .651 .605
Sig. (2-tailed) .007 .786 .000 .081 .724 .048 .780 .017 .274 .862 .062 .002 .023 .023 .024 .396 .691 .006 .642 .029 .179 .090 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
53
Correlation .139 .107 .086 -.027 .065 1 .214 .737 .227 .135 .044 .123 .302 .037 -.070 .270 .443 .440 .301 .078 .381 .378 .284 .440 .562
Sig. (2-tailed) .449 .558 .640 .884 .724 .240 .000 .212 .461 .809 .501 .093 .840 .703 .135 .011 .012 .094 .670 .032 .033 .115 .012 .001
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
54
Correlation .203 -.333 .187 .200 .352 .214 1 .262 .307 .019 .369 -.025 .212 .136 .058 .114 .080 .207 .146 .734 .611 .095 -.100 .185 .433
Sig. (2-tailed) .265 .063 .306 .271 .048 .240 .147 .087 .918 .038 .892 .244 .458 .752 .534 .663 .255 .424 .000 .000 .605 .585 .311 .013
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
55
Correlation .072 .263 -.018 -.014 .051 .737 .262 1 -.023 -.014 .034 .171 .192 -.030 -.037 .198 .456 .331 .335 .191 .454 .212 .372 .323 .517
Sig. (2-tailed) .693 .146 .924 .939 .780 .000 .147 .903 .939 .853 .349 .293 .872 .842 .278 .009 .064 .061 .295 .009 .244 .036 .072 .002
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
56
Correlation .395 .109 .200 .248 .419 .227 .307 -.023 1 .139 .473 .459 .682 .316 .313 .198 .102 .281 .255 .115 .004 .535 -.006 .588 .602
Sig. (2-tailed) .025 .554 .272 .171 .017 .212 .087 .903 .449 .006 .008 .000 .078 .081 .277 .579 .120 .160 .531 .985 .002 .975 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
57
Correlation .522 .031 .356 .386 .199 .135 .019 -.014 .139 1 -.221 .225 .236 .310 .000 .357 -.033 -.336 .326 .138 -.017 .286 .083 .167 .322
Sig. (2-tailed) .002 .867 .046 .029 .274 .461 .918 .939 .449 .225 .216 .194 .085 1.000 .045 .856 .060 .069 .451 .927 .113 .652 .360 .073
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
58
Correlation .050 .033 -.118 .147 -.032 .044 .369 .034 .473 -.221 1 .175 .321 -.165 .202 -.110 .349 .489 -.055 .320 .162 .138 -.111 .068 .328
Sig. (2-tailed) .784 .859 .519 .423 .862 .809 .038 .853 .006 .225 .337 .074 .365 .268 .547 .051 .004 .764 .074 .375 .451 .547 .712 .067
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
59
Correlation .223 .433 .214 .050 .333 .123 -.025 .171 .459 .225 .175 1 .581 .194 .187 .240 .259 .204 .458 -.058 .012 .345 .130 .539 .554
Sig. (2-tailed) .220 .013 .241 .786 .062 .501 .892 .349 .008 .216 .337 .000 .288 .305 .186 .152 .263 .008 .753 .950 .053 .479 .001 .001
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
60
Correlation .598 .311 .347 .214 .526 .302 .212 .192 .682 .236 .321 .581 1 .435 .237 .343 .270 .337 .544 .124 .253 .578 .357 .785 .809
Sig. (2-tailed) .000 .083 .052 .239 .002 .093 .244 .293 .000 .194 .074 .000 .013 .191 .055 .134 .060 .001 .498 .162 .001 .045 .000 .000
Lampiran 8
120
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
61
Correlation .558 .002 .191 .285 .401 .037 .136 -.030 .316 .310 -.165 .194 .435 1 .238 .413 -.338 -.334 .559 .239 .237 .186 .202 .423 .408
Sig. (2-tailed) .001 .990 .295 .115 .023 .840 .458 .872 .078 .085 .365 .288 .013 .189 .019 .059 .062 .001 .187 .192 .309 .267 .016 .020
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
62
Correlation .193 -.065 .345 .334 .402 -.070 .058 -.037 .313 .000 .202 .187 .237 .238 1 .404 -.252 .034 .327 .098 .316 -.135 .121 .323 .363
Sig. (2-tailed) .289 .723 .053 .062 .023 .703 .752 .842 .081 1.000 .268 .305 .191 .189 .022 .164 .854 .068 .595 .078 .462 .509 .071 .041
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
63
Correlation .199 .061 .435 .412 .398 .270 .114 .198 .198 .357 -.110 .240 .343 .413 .404 1 -.033 -.128 .734 .173 .340 .357 .431 .536 .595
Sig. (2-tailed) .276 .738 .013 .019 .024 .135 .534 .278 .277 .045 .547 .186 .055 .019 .022 .856 .486 .000 .345 .057 .045 .014 .002 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
64
Correlation -.128 .445 -.314 -.205 -.155 .443 .080 .456 .102 -.033 .349 .259 .270 -.338 -.252 -.033 1 .695 .000 -.065 .151 .134 .054 .235 .332
Sig. (2-tailed) .486 .011 .080 .261 .396 .011 .663 .009 .579 .856 .051 .152 .134 .059 .164 .856 .000 1.000 .726 .410 .466 .768 .196 .064
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
65
Correlation -.146 .304 -.064 -.194 .073 .440 .207 .331 .281 -.336 .489 .204 .337 -.334 .034 -.128 .695 1 -.041 -.062 .183 .048 -.021 .268 .359
Sig. (2-tailed) .426 .091 .727 .286 .691 .012 .255 .064 .120 .060 .004 .263 .060 .062 .854 .486 .000 .824 .737 .315 .794 .908 .139 .044
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
66
Correlation .503 .149 .395 .184 .474 .301 .146 .335 .255 .326 -.055 .458 .544 .559 .327 .734 .000 -.041 1 .197 .431 .367 .535 .602 .713
Sig. (2-tailed) .003 .416 .025 .314 .006 .094 .424 .061 .160 .069 .764 .008 .001 .001 .068 .000 1.000 .824 .280 .014 .039 .002 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
67
Correlation .288 -.297 .076 .398 .086 .078 .734 .191 .115 .138 .320 -.058 .124 .239 .098 .173 -.065 -.062 .197 1 .459 -.069 -.160 -.065 .314
Sig. (2-tailed) .110 .099 .678 .024 .642 .670 .000 .295 .531 .451 .074 .753 .498 .187 .595 .345 .726 .737 .280 .008 .707 .381 .725 .081
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
68
Correlation .249 -.148 .218 .060 .385 .381 .611 .454 .004 -.017 .162 .012 .253 .237 .316 .340 .151 .183 .431 .459 1 -.017 .306 .384 .547
Sig. (2-tailed) .168 .419 .230 .746 .029 .032 .000 .009 .985 .927 .375 .950 .162 .192 .078 .057 .410 .315 .014 .008 .927 .088 .030 .001
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
69
Correlation .373 .338 .277 .129 .244 .378 .095 .212 .535 .286 .138 .345 .578 .186 -.135 .357 .134 .048 .367 -.069 -.017 1 .481 .469 .565
Sig. (2-tailed) .036 .059 .125 .483 .179 .033 .605 .244 .002 .113 .451 .053 .001 .309 .462 .045 .466 .794 .039 .707 .927 .005 .007 .001
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
70
Correlation .301 .326 .232 .094 .305 .284 -.100 .372 -.006 .083 -.111 .130 .357 .202 .121 .431 .054 -.021 .535 -.160 .306 .481 1 .453 .479
Sig. (2-tailed) .094 .068 .202 .608 .090 .115 .585 .036 .975 .652 .547 .479 .045 .267 .509 .014 .768 .908 .002 .381 .088 .005 .009 .006
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Item
71
Correlation .346 .119 .421 .220 .651 .440 .185 .323 .588 .167 .068 .539 .785 .423 .323 .536 .235 .268 .602 -.065 .384 .469 .453 1 .789
Sig. (2-tailed) .052 .518 .016 .226 .000 .012 .311 .072 .000 .360 .712 .001 .000 .016 .071 .002 .196 .139 .000 .725 .030 .007 .009 .000





Correlation .571 .302 .462 .366 .605 .562 .433 .517 .602 .322 .328 .554 .809 .408 .363 .595 .332 .359 .713 .314 .547 .565 .479 .789 1
Sig. (2-tailed) .001 .093 .008 .039 .000 .001 .013 .002 .000 .073 .067 .001 .000 .020 .041 .000 .064 .044 .000 .081 .001 .001 .006 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
121
DATA HASIL PENELITIAN KOMUNIKASI ORGANISASI
Resp
Skor Responden Berdasarkan Item Pernyataan
Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 2 4 4 5 4 5 4 2 4 5 4 5 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 92
2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 89
3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 101
4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 105
5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 1 5 2 5 4 5 5 5 4 2 2 4 4 93
6 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 101
7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 94
8 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 93
9 2 4 2 5 5 5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 83
10 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 90
11 5 5 4 5 5 4 5 2 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 2 5 4 4 4 98
12 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 100
13 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 2 2 4 100
14 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 90
15 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 97
16 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 95
17 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 3 3 3 4 89
18 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 5 4 96
19 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 103
20 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 92
21 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 95
22 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 5 4 96
23 5 4 4 5 4 2 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 2 4 3 4 4 91
24 3 5 3 4 4 5 5 2 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 3 5 3 4 4 94
25 4 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 5 3 2 3 4 5 90
26 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 1 4 5 4 97
27 2 2 4 4 5 4 2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 83
28 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 3 5 5 4 4 3 4 3 4 5 97
29 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 110
30 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 108
Lampiran 9
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31 2 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 2 4 4 84
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115
33 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 93
34 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 1 1 1 5 5 99
35 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 94
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115
37 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 106
38 5 4 2 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 95
39 5 4 2 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 2 2 2 4 4 91
40 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 92
41 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
42 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 94
43 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 4 4 3 4 5 100
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115
45 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 89
46 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 95
47 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 92
48 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
49 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 103
50 4 5 3 4 3 5 5 1 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 3 1 3 4 4 88
51 5 4 2 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 95
52 5 4 2 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 2 2 2 4 4 91
Jumlah 5.008
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DATA HASIL PENELITIAN LINGKUNGAN ORGANISASI
Resp
Skor Responden Berdasarkan Item Pernyataan
Total
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47
1 4 4 2 3 4 4 5 2 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 85
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 95
3 4 4 3 4 5 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 93
4 3 4 4 5 5 4 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 5 5 5 5 97
5 2 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 3 4 3 5 4 4 4 4 98
6 4 4 3 4 5 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 93
7 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 84
8 2 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 95
9 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 82
10 5 5 4 4 5 3 5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 5 93
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 94
12 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 106
13 4 5 2 2 4 2 4 3 2 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 88
14 5 5 4 4 5 3 5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 5 93
15 4 5 4 5 5 2 5 2 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 102
16 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 91
17 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 84
18 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 3 5 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 90
19 4 4 4 4 4 2 4 3 3 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 92
20 4 4 2 3 4 4 5 2 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 85
21 4 5 2 2 4 2 4 3 2 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 88
22 3 3 3 3 4 2 5 2 5 4 1 5 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 85
23 4 4 2 4 3 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 95
24 4 4 4 3 5 2 5 3 4 4 3 5 5 4 2 5 4 3 5 3 5 4 5 4 95
25 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4 5 4 5 103
26 3 4 4 4 5 2 4 3 1 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 92
27 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95
28 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 1 5 5 5 1 3 4 2 5 4 4 4 5 4 98
29 4 5 5 5 5 2 4 2 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 102
30 4 5 1 5 5 1 5 2 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 101
Lampiran 10
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31 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 94
32 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 112
33 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 103
34 5 5 5 3 5 5 2 5 5 5 5 5 3 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 109
35 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 94
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118
37 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98
38 4 4 4 5 4 2 4 3 4 3 1 5 4 5 3 5 5 4 4 3 5 4 5 4 94
39 4 4 4 5 4 3 5 3 4 4 1 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 4 95
40 4 4 4 4 5 4 4 2 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 97
41 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 5 4 89
42 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 94
43 5 5 3 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 108
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 94
45 4 4 3 4 5 2 5 3 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 93
46 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94
47 4 4 4 4 5 4 4 2 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 97
48 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 5 4 89
49 4 4 4 4 4 2 4 3 3 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 92
50 4 4 4 3 5 2 5 3 4 3 3 5 4 4 2 5 5 3 5 3 5 4 4 4 93
51 4 4 4 5 4 2 4 3 4 3 1 5 4 5 3 5 5 4 4 3 5 4 5 4 94
52 4 4 4 5 4 3 5 3 4 4 1 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 4 95
Jumlah 4.940
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DATA HASIL PENELITIAN KINERJA PEGAWAI
Resp
Skor Responden Berdasarkan Item Pernyataan
Total
48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71
1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 96
2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 90
3 5 3 5 5 5 4 2 3 4 4 4 5 5 5 5 5 2 3 4 2 5 4 4 5 98
4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 92
5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 3 5 1 3 4 3 4 4 4 4 90
6 5 3 5 5 5 4 2 3 4 4 4 5 5 5 5 5 2 3 4 2 5 4 4 5 98
7 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 88
8 5 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 83
9 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 4 3 78
10 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 5 4 4 4 4 3 3 2 5 3 4 3 85
11 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 94
12 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 2 3 5 5 4 4 3 3 4 5 5 4 5 4 95
13 4 4 5 2 4 4 2 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 98
14 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 5 4 4 4 4 3 3 2 5 3 4 3 85
15 4 5 4 4 4 2 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 90
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 92
17 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 73
18 4 5 4 4 4 2 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 90
19 4 4 5 4 4 3 2 3 4 3 3 4 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 88
20 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 96
21 4 5 4 4 4 2 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 90
22 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 5 5 5 5 5 1 1 2 3 4 4 4 5 86
23 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 3 4 3 3 5 4 4 3 90
24 4 3 5 5 5 3 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 82
25 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 2 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 92
26 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 90
27 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 87
28 5 5 4 3 4 4 3 4 3 5 2 5 5 4 4 4 4 4 2 5 2 4 4 4 93
29 4 3 4 4 5 3 5 4 5 2 4 4 5 5 5 4 2 2 3 2 5 4 5 5 94
30 5 5 4 5 5 3 5 3 5 4 2 5 5 5 4 3 3 3 5 4 5 5 4 4 101
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31 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 117
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120
34 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 3 3 3 2 5 5 5 3 102
35 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 5 5 4 4 2 4 4 5 4 3 4 91
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120
37 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94
38 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 95
39 5 4 3 4 4 4 2 3 4 4 1 4 5 5 5 4 3 3 4 2 4 4 4 4 89
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95
41 4 4 5 2 4 4 2 2 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 86
42 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 5 5 4 4 2 4 4 5 4 3 4 91
43 5 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 107
44 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 4 92
45 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 89
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 92
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95
48 4 4 5 2 4 4 2 2 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 86
49 4 4 5 4 4 3 4 2 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 90
50 4 3 5 5 5 3 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 4 83
51 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 95
52 5 4 3 4 4 4 2 3 4 4 1 4 5 5 5 4 3 3 4 2 4 4 4 4 89
Jumlah 4.817
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DATA RESPONDEN UJI COBA DI KANTOR PERTANAHAN BULUKUMBA
No Nama Pegawai Jabatan
1 Drs. H. A. Makmur, M.M. Kepala Kantor
2 Hj. Aslinda Amsak, S.E., M.M. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
3 Ali Baba Kepala Urusan Perncanaan, Evaluasi, dan pelaporan
4 Sunardi Kepala Urusan Keuangan dan BMN
5 Nuraeni Pellawa Kepala Urusan Umum dan Kepegawaian
6 Kiki Reski Bendahara Pengeluaran
7 Lady Diana Kusuma W. Petugas Pembantu Penerima PNBP
8 Ince Makmur Pengurus Rumah Tangga
9 Yoga Bagus Nandya, A.Md. Calon Pengelola Sistem Jaringan
10 Muhammad Akbar, S.ST. Kepala Seksi Infrastruktur Pertanahan
11 Andi Rifa’atul Fitria Anis,
S.Tr.
Kepala Sub Seksi Pengukuran dan Pemetaan Dasar dan
Tematik
12 Saiful Alam, S.H. Kepala Sub Seksi Pengukuran dan Pemetaan Kadastral
13 Irsal Marsudi Sam Staf Kantor Pertanahan
14 Upi Ramadhany Staf Pengukuran
15 Honey Reedha IB Petugas Ukur
16 Ridha Taufiq Petugas Ukur
17 Sinta Dwi Cahyani, A.P. Calon Petugas Ukur
18 Muhammad Arfan Irzady, S.H. Kepala Seksi Hubungan Hukum Pertanahan
19 Murni Kepala Sub Seksi Penetapan Hak dan Pemberdayaan
Hak Tanah Masyarakat
20 Haerati Kepala Sub Seksi Pendaftaran Hak Tanah
21 Sawino, S.Kom. Kepala Sub Pemeliharaan Data Hak Tanah danPembinaan PPAT
22 Andi Tenri Seling Analis Permohonan Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah
23 Yumna Althaf Afanin Analis Permohonan Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah
24 Julita Simei Merari Uran
Pakan, S.E.
Calon Analis Permohonan Hak Tanah dan Pendaftaran
Tanah
25 Dra. Hasdinawaty Kepala Seksi Penataan Pertanahan
26 Dahrawati Kepala Sub Seksi Penatagunaan Tanah dan Kawasantertentu
27 Risky Octovianus Saleo, S.T. Calon Analis Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah
28 Abdul Rasyid, S.Sos. Kepala Seksi Pengadaan Tanah
29
Andi Ilham Mappuji, S.ST.,
M.H.
Kepala Seksi Penanganan Masalah dan Pengendalian
Pertanahan
30 Abdullah H. Kepala Seksi Penanganan Sengketa, Konflik dan
Perkara Pertanahan
31 Mansur Kepala Sub Seksi Pengendalian Pertanahan
32 Zata Misykat Aufar Zukrina, S.H. Calon Analis Sengketa Pertanahan
Lampiran 12
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1 Dr. H. Ali Yafid, S.Ag., M.Pd.I. L Kepala Kantor PNS
2 Drs. H. Muh. Yunus, M.Pd.I. L Kasubbag TU PNS












6 Abd. Hakim, S>Ag., M.Pd. L Kepala Seksi PAIS PNS












10 H. Muh. Tahir, S.Sos. L Perencana PNS
11 Hj. Hurriah, S.Ag. P Pengolah Data PNS








14 Maharajmi, S.E. P Verifikator Keunagan PNS
15 Erniati, S.Sos. P Pengolah Data PNS





17 Nurdin, S.Pd., M.Ap. P Pengolah Da PNS




19 Syaiful, S.Pd.I. L Pengadministrasi PNS
20 Suriani, S.Pd. P Pengadministrasi PNS
Lampiran 13
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21 Muhammad Said L Pengadministrasi PNS
22 Siti Nurbaya, S.Ag. P Pengadministrasi PNS




24 Ruhbah, S.Pd.I. P Pengelola Pendidikan PNS
25 Muhammad Syahrir, S.Pd. L Pengadministrasi PNS
26 Ambo Sakka, S.Pd.I. L Pengadministrasi PNS
27 Masyhurah, S.Ag. P Pengadministrasi PNS
28 Haeruddin L Pengadministrasi PNS
29 Muhammad Taufik L Pengelola Daftar Gaji PNS
30 Khairil Ikbal L Pengelola SAI PNS
31 Herawati B. P Pengadministrasi PNS
32 H. Syafaruddin, S.Ag., M.Pd.I. L Pengawas PNS
33 Ridwan, S.Pd., M.Pd. L Pengawas PNS
34 Drs. H. Muh. Jamil, M.Pd.I. L Pengawas PNS
35 Dra. Darmawati Amin, M.Pd.I. P Pengawas PNS
36 H. Irmansyah, S.Ag., M.Pd.I. L Pengawas PNS
37 Dra. Hj. Hasbiah, MA. P Pengawas PNS
38 Karesugi Sampara, S.Ag. L Pengawas PNS
39 H. Syamsul Dharmawan, M.Pd. L Pengawas PNS
40 Nurlaelah, S.Ag., M.Pd. P Pengawas PNS
41 Musbahaeri, S.Pd.I. L Pengawas PNS
42 Drs. H. Syahruddin, M.Pd.I. L Pengawas PNS
43 Nursinah, S.Ag., M.Pd. P Pengawas PNS




45 Nurlaela, S.Ag., M.Pd.I. P - PTT
46 Samsul Bahri L Operator PTT
47 Haeriaty P - PTT
48 Suhartati P Staf Bagian Umum PTT
49 Fatmawaty Thahir P Staf Bagian Umum PTT
50 Andi Humaera Misba, S.Pd. P - PTT
51 Jamaluddin L - PTT
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Pada tahun 1989, ia memulai pendidikan formalnya di SD Negeri 102
Laikang Kabupaten Bulukumba dan lulus pada tahun 1995. Setelah tamat SD, ia
melanjutkan studinya di SMP Negeri 1 Hero Lange-Lange Kabupaten Bulukumba
dan lulus pada tahun 1998. Pada tahun yang sama, ia lanjut ke SMA Negeri 1
Kajang Kabupaten Bulukumba dan lulus pada tahun 2001.
Pada pertengahan tahun 2004, ia melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang
lebih tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan diterima sebagai
mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, dan lulus
pada tahun 2008. Pada awal tahun 2018, ia kembali melanjutkan pendidikannya di
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dengan Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam sampai sekarang.
Ia terangkat sebagai guru PNS pada tahun 2009 sebagai guru fikih dan
ditempatkan pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Bulukumba sampai pada pertengahan
tahun 2016 kemudian beralih ke Jabatan Fungsional Umum (JFU) di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba hingga sekarang.
